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1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Th 
ب B ظ Zh 
ت T ع ` 
ث Ts غ Gh 
ج J ؼ F 
ح H ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Dz ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
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ش Sy ء „ 
ص Sh ي Y 
ض Dl   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qâla 
2 َُؿْوُقَػي Yaqûlu 
3 ََلْيِق Qîla 
c. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 
huruf al (ؿا), dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 
Syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ميكػػػلحا Al-Hakîm 
2 نحمرػػػػلا Al-Rahman 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَػتُم Muta`addidah 




e. Ta’ Marbûthah 
Apabila ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, 
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga 
berlaku bila ta marbûthah tersebut diikuti kata sifat (na’t). Namun, jika 





2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur‟an surat 
Sda  : sama dengan atas 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
W.  : wawancara 
w.   : wafat 
Swt. : Subhânahu wa ta`alâ 
Saw.  : Shallallahu `alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Tharîqah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Jâmi`ah al-Islâmiyyah 




 ANIS TILAWATI, Pemaknaan Tilawah Al-Qur‟an Satu Juz Satu Hari 
bagi Anggota Komunitas One Day One Juz di Solo Raya dan Sekitarnya selama 
2013-2017 (Kajian Living Qur‟an). Penelitian yang dilakukan penulis dalam 
skripsi ini ialah kajian tentang fenomena masyarakat yang melakukan sebuah 
usaha untuk menghidupkan al-Qur‟an. Usaha tersebut merupakan suatu bentuk 
resepsi mereka terhadap Kitab Suci. Mereka adalah anggota Komunitas One Day 
One Juz (ODOJers) yang menjalani rutinitas tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari. 
Adapun yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini tidak lain ialah: (1) 
bagaimana ODOJers memaknai tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari pada program 
ODOJ? dan (2) apa pengaruh yang dirasakan ODOJers selama menjalani tilawah 
al-Qur‟an satu juz satu hari pada program ODOJ? Tujuan dari penelitian ini tidak 
lain ialah untuk mengetahui pemaknaan dan pengaruh yang dirasakan ODOJers 
dari tilawah satu juz satu hari yang mereka jalani. Kedua hal tersebut kemudian 
dikemas dalam sebuah kajian Living Qur‟an. 
Data yang didapat peneliti adalah dari hasil observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dengan informan utama yakni para ODOJers Solo Raya dan 
sekitarnya. Selain itu juga peneliti mencari data dari informan lain yakni para 
pengurus komunitas ODOJ. Populasi ODOJers sangat banyak dan tersebar di 
seluruh Indonesia, sehingga peneliti mengambil sampel dengan metode 
nonprobabilitas yakni 10% dari ODOJers Solo Raya dan sekitarnya yang 
dikategorikan sesuai latar belakang pendidikan atau pekerjaannya. Sangat jelas 
sekali bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang 
bersifat kualitatif. Teori yang digunakan untuk menganalisis data adalah teori 
fenomenologi milik Husserl. Fenomenologi merupakan paradigma penelitian 
antropologi yang dapat digunakan untuk mengkaji sebuah kajian Living Qur‟an. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ODOJers Solo Raya dan sekitarnya 
memaknai tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari dengan dua pemaknaan yakni 
makna zahir dan makna batin. Makna zahir mencakup pemahaman mereka yang 
mengatakan bahwa tilawah sebagai suatu kewajiban, kebutuhan, dan rutinitas. 
Sedangkan makna batin meliputi tilawah sebagai motivasi hidup, penenang hati, 
sarana intropeksi diri, tanda syukur kepada Allah swt., dan tabungan amal di 
akhirat kelak. Kedua pemaknaan tersebut kemudian disaring untuk mendapatkan 
sebuah esensi yang terkandung di dalamnya yakni perpaduan antara aspek sakral 
dan profan. Tilawah satu juz satu hari yang mereka jalani mewujudkan sebuah 
budaya khataman al-Qur‟an dengan unsur-unsur kemodernan. 
Adapun pengaruh yang dirasakan oleh para ODOJers ialah terjalinnya 
silaturahmi dan kerukunan antar sesama muslim di seluruh Indonesia, tilawah 
menjadi obat jasmani dan rohani, hafal letak ayat-ayat al-Qur‟an sedikit demi 
sedikit, paham makna kalam Allah dan lebih mentadaburinya dalam kehidupan, 
istiqomah beribadah, pemanfaatan waktu dengan hal positif, dan aktifitas sehari-
hari dimulai dengan hal yang baik. Pengaruh tersebut membuktikan bahwa 
tilawah melalui program ODOJ dapat diterima dengan baik dan merupakan suatu 
bentuk dari al-Qur‟an yang hidup di tengah-tengah masyarakat. 
Kata kunci: One Day One Juz, Tilawah, Living Qur‟an, Fenomenologi. 
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  MOTTO 
َُهَمَّلَعََوََفآْرُقْلاََمَّلَعَػتَْنَمَْمُُكرْػيَخ 



















Dengan segenap rasa Syukur atas nikmat Allah Swt. Skripsi ini 
kupersembahkan kepada: 
 Orang tua tercinta yang tiada henti-hentinya mendukung setiap langkah 
kakiku, membimbing, mendidik, merelakan waktu, tenaga, fikiran hanya 
untuk mencapai keberhasilanku, menopang aku dikala terjatuh, 
membesarkanku sampai saat ini dan tidak ada hentinya mendoakanku. 
 Adik-adik, saudara-saudara, dan seluruh keluargaku tercinta yang selama 
ini telah menjadi semangatku dan banyak memberikanku nasihat, inspirasi 
serta dukungan dikala aku senang maupun sedih. 
 Sahabat-sahabatku tersayang serta seluruh ODOJers Solo Raya dan 
sekitarnya yang telah banyak membantu dan menemaniku dalam proses 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadirnya media elektronik pada zaman modern ini menjadikan al-
Qur’an bukan lagi sesuatu yang asing di lisan maupun di telinga masyarakat 
muslim. Mereka memfungsikannya sebagai sebuah petunjuk atau way of life 
yang kekal hingga akhir zaman, maka dari itu respon mereka terhadap al-
Qur’an sangat beragam. Umat Islam menganggap bahwa mereka memiliki 
tanggung jawab untuk melestarikan eksistensi Al-Qur’an, sebagai konsistensi 
logisnya setiap hari umat Islam berlomba-lomba membiasakan untuk 
membaca, mempelajari, meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalam Al-Qur’an. 
Al-Qur’an diinginkan untuk tidak hanya dimaknai sebagai sebuah kitab 
suci, tetapi juga sebuah kitab yang isinya terwujud atau berusaha diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang demikian disebut dengan The Living 
Qur’an atau “al-Qur’an yang hidup”. Syamsudin memberikan definisi tentang 
ini dengan mengatakan bahwa “Teks al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat 
itulah yang disebut The Living Qur’an sementara pelembagaan hasil penafsiran 
tertentu dalam masyarakat dapat disebut dengan The Living Tafsir”. Adapun 
yang disebut dengan The Living Hadis/Sunnah ialah penelitian tentang 
fenomena yang berkaitan erat dengan aspek sosiologis dan antropologis seperti 
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bentuk amalan masyarakat yang diakuinya didasarkan pada hadis-hadis Nabi 
tertentu.1 
Maksud dari “Teks al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat” ialah 
resepsi masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang. 
Resepsi tersebut diwujudkan dengan bermacam-macam bentuk, salah satunya 
seperti yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari yakni membaca dan 
mengkhatamkan al-Qur’an bersama-sama dalam suatu majelis. Sebagaimana 
perintah Allah dan Rasul Nya untuk membaca Al-Qur’an dalam surat al-Kahfi 
berikut: 
 َِت نَلَو ِِهتاَمِلَكِل َل ِّدَبُمَلا َكِّبَر ِباَتِك ْنِم َكَْيِلإ َيِحُْوأآَم ُلْتاَو ِِهنوُد نِم َد اًدَحَتْلُم 
“Dan bacakanlah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu, 
yaitu Kitab Tuhanmu (al-Qur'an). Tidak ada yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan engkau tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain kepada-Nya.” (QS. 18:27)2 
 
Ayat di atas menerangkan tentang perintah Allah kepada Nabi 
Muhammad untuk membaca kitab suci al-Qur’an yang telah diwahyukan 
kepada beliau, karena al-Qur’an merupakan Kalam Allah yang tidak dapat 
ditiru atau dirubah sedikitpun oleh makhluk-Nya. Ditegaskan pula pada kalimat 
selanjutnya bahwa hanya kepada Allah lah tempat berlindung, maka dengan 
membaca Kalam Allah tersebut menjadi salah satu bentuk berlindung kepada-
Nya. Adapun di dalam hadis Nabi menyebutkan: 
                                                          
1
M. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: 
TH. Press, 2007), h.xiv-xvi. 
2Yayasan Bina’ Muwahhidin, Alqur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Sukses Publishing, 
2012), h. 297. 
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 ُلوُق َي مَّلَسو ِهْيَلَع ُللها ىّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ َلَاق ُّيِلِهاَبْلا َةَماَُمأ وبأ ِنَِث َّدَح 
: ِِهباَحْصَلأ اًعيِفَش ِةَماَيِقْلا َمْو َي تَِْأي ُهَّنَِإف ،َنآْرُقْلا اوُءَر ْ قا...3 
“Telah menceritakan kepadaku Abu Umamah al-Bahili berkata : 
Aku mendengar Rasulullah saw bersabda :Bacalah al-Qur’an karena ia 
akan memberikan syafaat kepada para sahabatnya...”4 
 
Perintah Allah yang telah disebutkan dalam ayat al-Qur’an di atas 
kemudian diperjelas oleh Rasulullah dalam sabda beliau kepada umat muslim 
yang berisi perintah untuk membaca al-Qur’an. Rasulullah juga menjelaskan 
salah satu keutamaan membaca al-Qur’an yakni pada hari pembalasan kelak, 
al-Qur’an akan memberi pertolongan kepada umat yang membacanya. 
Berawal dari hadis di atas, terbentuklah sebuah komunitas yang 
melakukan tilawah dan khataman al-Qur’an setiap harinya bersama-sama. 
Komunitas tersebut diberi nama One Day One Juz (ODOJ) yang memiliki 
anggota dari seluruh daerah di Indonesia bahkan hingga luar negeri. Komunitas 
ODOJ merupakan komunitas di dunia maya yang antar anggota awalnya tidak 
saling mengenal bahkan tidak pernah bertatap muka karena jaraknya yang 
berjauhan dan tersebar di seluruh Indonesia. Terdapat di dalamnya sebuah 
program yang diinisiasi oleh Alumni Rumah Qur’an untuk memfasilitasi dan 
mempermudah para anggota ODOJ dalam tilawah al-Qur’an dengan target satu 
juz satu hari. Program tersebut merupakan program rutin dari komunitas ini. 
Program rutin komunitas ODOJ terdiri dari beberapa kategori yakni 
ODOJ (One Day One Juz), ODALF (One Day Half Juz), OSTAR (ODOJ 
                                                          
3
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisburi, Shahih Muslim, Jilid I, 
Kitab Shalat Para Musafir dan Qashr, Bab Keutamaan Membaca al-Qur’an dan Surah al-
Baqarah,(T.tp.: Al-Qana’ah, t.th.), h. 321. 
4
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisburi, Shahih Muslim, Jilid I, 
terj. Dede Ishaq Munawar (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h. 834. 
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kids/anak kecil), dan ODOL (One Day One Lembar). Komunitas ODOJ 
memanfaatkan tekhnologi zaman sekarang yang semakin canggih dengan 
menggunakan media sosial seperti whatsapp dan black berry messenger 
sebagai sarana untuk menjalankan sistem laporan dan pembagian juz setiap 
harinya. 
Selain program rutin ODOJ komunitas ini juga memiliki beberapa 
program lainnya, salah satunya ialah sebuah program berupa perkumpulan 
yang berisi kajian-kajian al-Qur’an dan penafsirannya. Program tersebut 
dibawah tanggung jawab dewan perwakilan setiap daerah atau yang disebut 
dengan DPA ODOJ. Kedua program di atas dilakukan untuk mencapai sebuah 
visi misi komunitas ODOJ yang  tidak lain ialah membudayakan tilawah al-
Qur’an setiap hari di seluruh lapisan masyarakat muslim dari berbagai 
kalangan. Hal tersebut tentu bertujuan untuk menghidupkan al-Qur’an itu 
sendiri di tengah-tengah umat muslim. 
Kemajuan Ilmu dan Teknologi semakin menjadikan komunitas ODOJ 
hari demi hari mengalami perkembangan yang luar biasa, terbukti dengan 
jumlah anggotanya yang telah mencapai puluhan ribu dan terbagi dalam ribuan 
group di media sosial. Para anggota ODOJ biasa disebut dengan panggilan 
ODOJers. Setiap groupnya beranggotakan 30 orang dengan tujuan agar dapat 
mengkhatamkan 30 juz al-Qur’an setiap harinya. Keunikan program dan 
system ODOJ inilah yang menjadi nilai tambah untuk menarik simpatik orang-
orang dalam menghidupkan Al-Qur’an dengan membacanya setiap hari. Sistem 
dari program rutin ODOJ ialah pembacaan al-Qur’an yang dilakukan oleh 
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masing-masing ODOJers tanpa saling bertatap muka kemudian laporan 
dilakukan melalui media sosial.5 
Berawal dari pengalaman peneliti menjalani program rutin One Day One 
Juz dalam komunitas ini, ada beberapa resepsi yang berbeda-beda dari para 
ODOJers terhadap al-Qur’an. Salah satunya seperti ODOJers asal Yogyakarta 
yang sudah hampir tiga tahun bergabung dengan komunitas ini. Motivasinya 
bergabung ialah untuk mengistiqomahkan amalan hariannya, meskipun sibuk 
dengan kuliah pascasarjananya, tetapi ia selalu berusaha untuk menyempatkan 
diri membaca satu juz al-Qur’an setiap harinya dimanapun bahkan di tempat 
umum sekalipun dengan memegang komitmen kuat untuk mengistiqomahkan 
tilawah al-Qur’an. Ia juga mengatakan selalu merasa ada yang janggal dan 
kurang apabila belum menyelesaikan tilawahnya.6 
Tidak jauh berbeda dengan ODOJers pertama yang dipaparkan di atas, 
ada juga ODOJers asal Klaten yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. 
Sebelum bergabung dengan komunitas ODOJ, pada awalnya ia mengaku tidak 
bisa membaca al-Qur’an, sampai akhirnya ia belajar huruf demi huruf dan 
kemudian ia mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Setelah 
bergabung dengan komunitas ODOJ, ia mengatakan bahwa banyak perubahan 
dalam dirinya karena tilawah al-Qur’an yang ia lakukan setiap hari.7 Kedua 
                                                          
5“Tentang Kami| One Day One Juz”, artikel diakses pada 1 Oktober 2016 dari 
http://www.onedayonejuz.org/page/content/13/program.html. 
6
Wawancara pribadi dengan Riska Okta Pratiwi, Bekasi, 13 November 2016 pukul 
14.00 WIB. 
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ODOJers tersebut memiliki pengalamannya masing-masing dengan resepsi 
yang berbeda terhadap al-Qur’an. 
Pengalaman ODOJers dalam menjalani program rutin membaca al-
Qur’an satu juz satu hari menimbulkan resepsi yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lainnya. Hal ini yang menjadi titik perhatian peneliti untuk 
meneliti lebih lanjut berkaitan dengan pemaknaan dan pengaruh tilawah al-
Qur’an satu juz satu hari pada program ODOJ bagi para ODOJers yang 
menjalaninya setiap hari. Penelitian yang dilakukan fokus kepada beberapa 
ODOJers di daerah Solo Raya dan sekitarnya yang telah bergabung dengan 
komunitas ODOJ dalam rentang waktu 2013-2017, karena populasi mereka 
yang tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan 
ke dalam dua perkara sebagai berikut: 
1. Bagaimana ODOJers memaknai tilawah al-Qur’an satu juz satu hari pada 
program ODOJ? 
2. Apa pengaruh yang dirasakan ODOJers selama menjalani tilawah al-Qur’an 
satu juz satu hari pada program ODOJ? 
C. Tujuan Penelitian 
Ada dua tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain adalah: 
1. Untuk mengetahui pemaknaan ODOJers terkait dengan tilawah al-Qur’an 
satu juz satu hari pada program ODOJ. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh yang dirasakan ODOJers selama menjalani 
tilawah al-Qur’an satu juz satu hari pada program ODOJ. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Ada dua manfaat yang dapat diraih dari penelitian ini antara lain adalah: 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau perbandingan 
bagi studi-studi yang akan datang dan judul yang peneliti angkat diharapkan 
dapat menambah studi mengenai kajian living Qur’an. Disebabkan oleh 
minimnya studi Qur’an di Indonesia berkaitan dengan resepsi masyarakat 
terhadap al-Qur’an dibandingkan dengan studi Qur’an dari segi teks, tafsir, 
dan sejarahnya yang sudah cukup berkembang. 
2. Manfaat Pragmatik 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi 
mahasiswa lain dalam memahami fenomena living Qur’an yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat. Selain itu, untuk mendorong seluruh umat 
muslim dalam memaknai kitab suci al-Qur’an pada ruang kehidupan budaya 
dan sosial. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis, telah ada penelitian yang berkaitan dengan 
fenomena tilawah al-Qur’an sebagai sebuah kajian living Qur’an di antaranya 
ialah skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga milik Moh. Ali Wasi’ 
dengan judul “Fenomena Pembacaan Al-Qur’an dalam Masyarakat (Studi 
Fenomenologis atas Masyarakat Pedukuhan Srumbung, Kelurahan Segoroyoso, 
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Pleret, Bantul)”, jurnal berjudul “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif 
Antropologi” karya HS Ahimsa Putra dari UGM yang diterbitkan di jurnal 
Penelitian Sosisal Walisongo tahun 2012, dan “Everyday Qur’an di Era Post-
Konsumerisme Muslim” karya M. Endy Saputro dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta yang diterbitkan di Mutawatir Jurnal Keilmuan 
Tafsir Hadis Volume 5 Nomor 2, Desember 2015. 
Adapun beberapa skripsi yang meneliti komunitas ODOJ tetapi dengan 
fokus yang berbeda, seperti skripsi Siti Nur Wahyuni  di UNY Fakultas Ilmu 
Sosial dengan judul “Pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Efikasi Diri 
Komunitas One Day One Juz”, skripsi Reza Fahlevi Akbar dari UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan judul 
“Strategi Komunikasi Media Sosial dalam Program One Day One Juz”, skripsi 
Amir Abdillah dari Universitas Mercubuana Jakarta fakultas Ilmu Komunikasi 
dengan judul “Jaringan Komunikasi New Media Whatssapp pada Komunitas 
One Day One Juz”, skripsi Reynando Ardiansyah di UIN Surabaya Fakultas 
Psikologi yang berjudul “Ekspresi Emosi Anggota Komunitas One Day One 
Juz”, skripsi Fitrotul Arisma Aulia di IAIN Purwokerto Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah yang berjudul “Strategi Dakwah Komunitas 
One Day One Juz (ODOJ) di Cilacap, dan dua skripsi lainnya dari Universitas 
Gunadarma yakni milik Iffah Ufairoh fakultas Psikologi dengan judul “The 
Relationship Between Time Management with Self-Efficacy in Early 
Adulthood who Follows One Day One Juz (ODOJ) Community”, serta skripsi 
Ahmad Nashiruddin Fakultas Ilmu Komunikasi dengan judul “Analisis TOWS 
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dalam pemilihan Film Pendek sebagai Media Dakwah dan Kampanye Sosial 
(Studi Kasus pada Komunitas One Day One Juz melalui film “Kembali Pada-
Mu”). 
Sedangkan beberapa literature yang membahas tentang One Day One Juz 
dari bentuk jurnal ialah “The Influence of The One Day One Juz (ODOJ) 
Movement on The Tradition of Reciting Qur’an” karya Kholilla Mukaromah 
dan Ulfah Rahmawati dari INSURI, Ponorogo yang diterbitkan di jurnal QIJIS 
Volume 3, No. 2 Agustus 2015 dan “Pengajian Virtual (Studi Tentang Motif 
Sebab dan Tujuan Ngaji dalam Dunia Virtual bagi ODOJers di Komunitas One 
Day One Juz)” karya Anis Nur Lailiyah dan Moch. Arif Affandi dari 
Universitas Negeri Surabaya yang diterbitkan di jurnal Paradigma Volume 03 
No. 03 tahun 2015. Komunitas ODOJ pun telah menghasilkan satu karya yakni 
sebuah buku berjudul “One Day One Juz (Dahsyatnya Manfaat Membaca al-
Qur’an dan Kisah Inspiratif ODOJers)” dengan penulisnya Miftah A. Malik 
dan beberapa ODOJers. 
Penelitian terdahulu yang disebutkan di atas menjadi acuan atau tolak 
ukur peneliti untuk mengarahkan fokus penelitian yang berbeda. Fokus tersebut 
lebih kepada pemaknaan tilawah al-Qur’an satu juz satu hari pada program 
ODOJ bagi para ODOJers. Perbedaan penelitian ini terletak pada pengambilan 
sample yang menjadi sumber data primer, lokasi penelitian, teori yang 





F.  Kerangka Teori 
1. Paradigma Fenomenologi 
Penelitian mengenai pemaknaan tilawah al-Qur’an satu juz satu hari 
pada program ODOJ bagi ODOJers dikaji dengan kajian living Qur’an 
yang menggunakan paradigma fenomenologi. Segala bentuk respon 
masyarakat terhadap al-Qur’an yang hidup dapat dilihat dengan berbagai 
paradigma. Peneliti menilai bahwa paradigma fenomenologi merupakan 
paradigma yang paling tepat untuk mengkaji pemaknaan para ODOJers 
tersebut. 
Menurut Hursserl dalam tulisan Jaelani bahwa fenomenologi dapat 
diartikan dengan beberapa pengertian, diantaranya yaitu pengalaman 
subjektif atau fenomenologikal dan suatu studi tentang kesadaran dari 
perspektif pokok dari seseorang. Hal ini dapat dipahami bahwa penelitian 
fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan pada 
pengalaman-pengalaman manusia dan bagaimana manusia 
menginterpretasikan pengalamannya.8 
Ahimsa-Putra memberikan istilah antropologi-fenomenologi,  yaitu 
antropologi menggunakan pandangan-pandangan epistimologis dari 
filsafat fenomenologi sebagai landasannya. Akar dari fenomenologis 
yakni dapat memandang dunianya sebagaimana  masyarakat  yang diteliti 
memandang  dunia  tersebut.9 Paradigma fenomenologi digunakan untuk 
                                                          
8M. Syahran Jaelani, “Ragam Penelitian Qualitative (Ethnografi, Fenomenologi, 
Grounded Theory, dan Studi Kasus)”, dalam Edu-Bio, Vol. 4, (2013), h. 42. 
9
Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Kajian Antropologi dan Bahasa di 
Indonesia”,International Conference on Language and Religion,UIN Sunan Kali Jaga, h. 41 
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mempelajari suatu gejala sosial-budaya dengan mengungkap kesadaran 
masyarakat mengenai prilaku-prilaku mereka sendiri. 
Perspektif fenomenologis peneliti tidak lagi akan menilai kebenaran 
atau kesalahan pemahaman para pelaku tertentu  mengenai al-Qur’an, 
karena yang dianggap penting bukan lagi benar-salahnya sebuah 
pemahaman, tetapi isi pemahaman itu  sendiri. Isi pemahaman inilah 
yang menjadi dasar dari pola-pola perilaku tertentu.10 
Kaum fenomologi memandang prilaku manusia sebagai produk dari 
cara orang tersebut menafsirkan dunianya. Tugas ahli fenomenologi 
adalah menangkap proses interpretasi ini. Untuk melakukan hal itu 
diperlukan pengertian empatik atau kemampuan mengeluarkan kembali 
dalam pikirannya sendiri, perasaan, motif, dan pikiran-pikiran yang ada 
di balik tindakan orang lain.11 
Penggunaan pendekatan fenomenologis dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwa umat Islam sebagai komunitas beriman yang 
merasakan al-Qur'an sebagai teks yang ditulis serta dibaca, masing-
masing bentuk memiliki struktur yang berbeda tetapi terkait dengan yang 
akan diterima. Sebagai pembaca yang tersirat dari Al-Qur'an, umat Islam 
menerima perspektif dari struktur tersebut, sementara yang mejadi 
                                                          
10
Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”, 
Walisongo, Vol. 20, no. 1 (Mei 2012), h. 256 
11
Robert Bogdan& Steve Taylor J., Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Suatu 
Pendekatan Fenomologis terhadap Ilmu-Ilmu Sosial), terj. Arief Furchan, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1992), h. 35-36 
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perhatian yakni perspektif mereka sendiri menanggapi teks dalam 
"tindakan terstruktur".12 
Penelitian ini membahas seputar fenomena qur’anisasi kehidupan 
masyarakat yang dilakukan oleh para anggota komunitas ODOJ 
(ODOJers). Oleh karena itu, dalam melakukan “pembacaan” obyektif 
terhadap fenomena sosial-agama berkaitan dengan sisi amaliah dengan 
al-Qur’an diperlukan data mereka berkenaan dengan pemaknaan dan 
pengaruh tilawah al-Qur’an satu juz satu hari pada program ODOJ yang 
mereka rasakan. Fenomena tilawah dalam program ODOJ membentuk 
sebuah budaya khataman al-Qur’an dengan cara yang berbeda dari 
budaya khataman yang biasa dilakukan masyarakat muslim pada 
umumnya. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan kajian Living Qur’an, dimana mengkaji 
fenomena yang terjadi pada komunitas One Day One Juz tentang 
pemaknaan anggotanya terhadap tilawah al-Qur’an satu juz dalam satu 
hari pada program ODOJ sebagai sebuah usaha menghidupkan al-Qur’an. 
Dilihat dari objeknya tersebut sudah jelas bahwa jenis penelitian ini ialah 
penelitian lapangan (field research), karena diperlukannya data primer 
yang didapat dari sumber utama langsung dengan terjun ke lapangan. 
Sedangkan sifat dari penelitian ini ialah penelitian kualitatif karena data 
                                                          
12
Ahmad Rofiq,“The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the 
Place of the Qur’an  in a Non-Arabic Speaking Community”, (Disertasi S3 Doktor 
Filsafat, The Temple University Graduate Board, 2014),h. iv. 
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dari penelitian ini berupa pemaknaan dan pengaruh yang merupakan 
bentuk dari suatu kualitas.13 
2. Sumber Data 
a. Lokasi  
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian terletak di Solo Raya 
dan sekitarnya. Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan anggota 
komunitas One Day One Juz berada di seluruh Indonesia yang tidak 
memungkinkan untuk dijangkau seluruhnya. Kemudian dipilihlah 
DPA (Dewan Perwakilan Area) Sukoharjo yang dijadikan sumber 
utama oleh peneliti dikarenakan DPA Surakarta sudah tidak aktif. 
Meskipun demikian DPA Sukoharjo juga merangkul para ODOJers 
yang berada di Solo Raya dan sekitarnya. Lokasi penelitian yang akan 
dipilih peneliti yakni di sekitar institusi pendidikan tempat subyek 
berada yakni di Kartasura dan tempat-tempat yang ditentukan sesuai 
dengan kesepakatan antara peneliti dengan subjek. 
b. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini ialah para ODOJers Solo Raya dan 
sekitarnya. Sedangkan objek penelitian atau sasaran utama yang ingin 
ditempuh dalam penelitian ini ialah pemaknaan tilawah al-Qur’an satu 
juz satu hari pada program ODOJ bagi ODOJers yang menjalaninya. 
Tidak menutup kemungkinan juga untuk mengkaji dampak atau 
                                                          
13
Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 111. 
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pengaruh yang dirasakan ODOJers dan dalil dari al-Qur’an maupun 
Hadits yang membahas seputar hal tersebut. 
c. Populasi dan Sampel Penelitian 
Metode penarikan sampel pada umumnya terbagi atas dua bagian 
besar yaitu: teknik sampel probabilitas dan teknik sampel 
nonprobabilitas. Teknik sampel probabilitas dinilai sebagai metode 
yang paling unggul dalam memilih sampel karena sifatnya yang 
mewakili populasi (representatif) dan hasil penelitian dapat 
digeneralisasi terhadap seluruh populasi. Namun demikian, teknik 
probabilitas sering kali sulit dilaksanakan atau tidak sesuai untuk 
situasi penelitian tertentu, misal tidak tersedianya daftar nama seluruh 
anggota populasi atau daftar nama tersedia tetapi tidak tersedia cara 
untuk dapat menghubunginya. 
Situasi penelitian yang disebutkan di atas memungkinkan peneliti 
untuk menggunakan teknik sampel nonprobabilitas yang terdiri dari 
empat tipe penarikan sampel, yaitu: sampel tersedia atau disebut juga 
sampel kebetulan, sampel terpilih, sampel bola salju, dan sampel 
kuota. Pada tipe pertama yakni sampel tersedia, mereka yang terpilih 
sebagai sampel umumnya adalah orang-orang yang ditemui secara 
kebetulan oleh peneliti dan bersedia secara sukarela menjadi 
responden, tipe tersebut dinamakan dengan tipe sukarela.14 
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Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 112-116. 
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Para anggota ODOJ (ODOJers) tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia, bahkan jumlahnya hingga saat ini mencapai puluhan ribu 
yang terdaftar. Seiring waktu berjalan jumlah tersebut selalu 
bertambah hari demi hari sesuai dengan perkembangan komunitas 
ODOJ itu sendiri. Populasi yang ditetapkan oleh peneliti ialah 
ODOJers Solo Raya dan sekitarnya yang berjumlah 187 orang.15 
Mengingat sangat besarnya populasi yang akan diteliti, tidak 
memungkinkan hal tersebut diliput secara menyeluruh satu persatu 
dalam waktu yang amat terbatas. Oleh sebab itu peneliti perlu 
mengambil sampel yang representatif yakni dengan memilih sekitar 
10 % dari populasi atau sekitar 20 ODOJers yang berada di daerah 
peneliti yakni Solo Raya dan sekitarnya, seperti Kartasura, Solo Baru, 
Sukoharjo, Klaten, Yogyakarta, dan sebagainya. ODOJers di daerah-
daerah tersebut merupakan anggota dari ODOJers Sukoharjo yang 
dibawah tanggung jawab DPA Sukoharjo selaku dewan pengurus area 
Sukoharjo dan sekitarnya. Selain itu, peneliti juga mencari data dari 
beberapa pengurus ODOJ. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai metode 
penarikan sampel, maka penelitian ini menggunakan teknik sampel 
nonprobabilitas dengan tipe sampel sukarela yang kemudian 
dikategorikan sesuai latar belakang pekerjaan atau pendidikannya. 
Teknik tersebut dipilih peneliti karena tidak adanya daftar alamat 
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Wawancara pribadi dengan Pradeta Happy Nuzulla (Sekretaris DPA Sukoharjo), 
Kartasura, 26 November 2016. 
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seluruh ODOJers secara rinci dan peneliti mengambil sampel dari 
orang-orang yang ditemui dalam beberapa acara ODOJ yang sering 
diselenggarakan di daerah Solo Raya dan sekitarnya atau acara besar 
ODOJ yang telah ditentukan tempat dan waktunya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian 
Living Qur’an. Ia merupakan metode pengumpulan data yang paling 
alamiah dan paling banyak digunakan tidak hanya dalam dunia 
keilmiahan tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Arti umum 
observasi adalah pengamatan atau penglihatan. Secara khusus adalah 
mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab, 
mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan selama beberapa 
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diteliti dengan mencatat, 
merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.16 
Peneliti melakukan observasi melalui kegiatan-kegiatan komunitas 
ODOJ yang sering diadakan di Solo Raya dan sekitarnya. Berkaitan 
dengan hal ini, peneliti berperan penuh atau sebagai insider dengan 
menjadi salah satu anggota komunitas tersebut agar dapat ikut 
merasakan fenomena yang diteliti. Bukan sekedar berperan aktif 
dalam kegiatan subyek yang diteliti, tetapi juga dapat lebih mendalami 
dan memperoleh data yang utuh. 
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Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. 




Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 




Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
ODOJers yang berdomisili di daerah Solo Raya dan sekitarnya serta 
beberapa pengurus ODOJ dari berbagai divisi. Apabila proses 
wawancara tidak memungkinkan untuk bertatap muka, maka sarana 
yang digunakan ialah dengan obrolan personal di media sosial 
whatsapp atau via telepon. 
Peneliti melakukan wawancara dengan para ODOJers tersebut 
pada beberapa event yang diselenggarakan oleh Komunitas ODOJ 
seperti Olimpiade Pecinta Qur’an yang diadakan di Bekasi pada 
tanggal 13 November 2016, event tahsin atau kajian Tafsir yang 
diadakan oleh DPA Sukoharjo di sekitar Solo, atau di acara-acara 
kopdar (kopi darat) yang memang diadakan khusus oleh para 
ODOJers Solo atau Sukoharjo itu sendiri. 
Bentuk wawancara yang digunakan oleh peneliti ialah wawancara 
pribadi, dimana wawancara tersebut mendalam dan tidak terstruktur. 
Pada proses tersebut peneliti berusaha untuk berinteraksi baik dengan 
                                                          
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h. 194. 
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para ODOJers agar mereka bersedia menceritakan hal-hal yang 
sebenarnya terjadi, bukan hal yang seharusnya. 
c. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin 
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 
dan seni yang telah ada.18 
Pada penelitian ini, penulis akan mengambil dokumentasi berupa 
laporan keaktifan ODOJers mengaji satu juz dalam satu hari pada 
group ODOJ dan juga laporan kegiatan-kegiatan ODOJers yang 
berkaitan dengan program ODOJ dalam ranah menghidupkan al-
Qur’an. Laporan kegiatan tersebut berupa foto-foto kegiatan, data 
ODOJers Solo dan sekitarnya, hasil wawancara, dan rekapitulasi 
tilawah al-Qur’an yang dilakukan setiap harinya. 
4. Analisis data19 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 335. 
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dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.20 
Pemeriksaan keabsahan data juga merupakan rangkaian dari proses 
analisis data, yaitu untuk menentukan validitas dan reabilitas suatu data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teknik triangulasi yakni membandingkan dan mengecek balik suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Pada dasarnya ada empat macam triangulasi, yaitu 
memanfaatkan penggunaan sumber, penyidik, metode, dan teori.21 
Tahapan analisis yang akan dilakukan adalah pertama mengubah hasil 
wawancara dalam bentuk display (verbatim), kedua memilah-milih data 
(data reduction) yang relevan untuk keperluan analisis, ketiga 
menganalisis data yang telah dipilih kemudian menarik kesimpulan. Data 
yang telah dipilih kemudian dianalisis dengan teori yang telah dipaparkan 
di atas yakni kajian living Qur’an paradigma fenomenologi. Hasil 
analisis tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan peneliti sebagai 
sasaran utama dalam penelitian ini. 
H.  Sistematika Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pemaknaan Tilawah Al-Qur’an Satu Juz Satu 
Hari bagi Anggota Komunitas One Day One Juz di Solo Raya dan Sekitarnya 
Selama 2013-2017” ini dibagi ke dalam lima bab dengan beberapa sub bab 
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pada tiap babnya, sebagaimana dijelaskan sistematika pembahasannya sebagai 
berikut: 
Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang meliputi: Latar belakang 
masalah, rumusan masalah, metode penelitian, subyek dan objek penelitian, 
jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, serta sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar 
penelitian dapat lebih terarah dan dapat dikatakan penelitian ilmiah. 
Bab kedua, pada bab ini memaparkan secara singkat tentang gambaran 
umum mengenai Komunitas One Day One Juz yang meliputi sejarah, profil, 
misi, program, lokasi, dan sebagainya seputar komunitas One Day One Juz. 
Bab ketiga, merupakan penyajian data penelitian yang meliputi hasil 
wawancara dan observasi yang relevan dengan penelitian, yakni pemahaman 
ODOJers berupa pemaknaan dan pengaruh tilawah al-Qur’an satu juz satu hari 
pada program ODOJ bagi para ODOJers yang menjalaninya. 
Bab keempat, bab ini menjadi inti penelitian yang memaparkan 
pembahasan hasil penelitian meliputi: analisis data primer yang telah didapat 
menggunakan teori living Qur’an dengan paradigma fenomenologi. 
Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang meliputi 
kesimpulan dari analisis data yang didapat, saran dan penutup, bab terakhir ini 
merupakan jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah. Kemudian di 
akhir skripsi ini, peneliti juga menyertakan lampiran-lampiran yang berupa 
catatan lapangan, foto kegiatan, diagram jumlah ODOJers, dan dokumen-




GAMBARAN UMUM KOMUNITAS ONE DAY ONE JUZ 
A. Sejarah Komunitas One Day One Juz1 
Sejak lama sebenarnya telah banyak pribadi muslim yang menargetkan 
tilawah satu juz dalam satu hari, namun banyak pula yang mengalami kendala 
dalam mengatur waktu antara tilawah dan kesibukan sehari- hari, karena di 
negeri Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim ini atmosfer kedekatan 
dengan al-Qur’an alias tradisi khataman hanya terjadi pada bulan Ramadhan. 
Akhirnya pada tahun 2007 muncullah sebuah ide program “One Day One 
Juz” alias satu hari satu juz al-Qur’an. Pada awalnya, gerakan One Day One 
Juz digerakkan oleh Bhayu Subrata dan Pratama Widodo atas kesadaran dan 
kepedulian mereka pribadi. Bhayu Subrata merupakan orang biasa yang aktif 
di organisasi dakwah kampus. Latar belakang pendidikannya dari SMA Negeri 
dan Universitas Jenderal Soedirman jurusan Administrasi Negara. Selain 
pendiri ODOJ, ia juga merupakan seorang tokoh perubahan Republika di tahun 
2014. 
Perkenalan program One Day One Juz disebarluaskan dan dipublikasikan 
menggunakan fasilitas short message service (sms) dengan cara mengirimkan 
sms broadcast berupa nasihat tentang Qur’an untuk mengaji satu hari satu juz 
dan membuat buletin untuk disebarkan. Bhayu juga membuat buku saku yang 
berisi kumpulan do’a harian. Pada halaman awalnya diselipkan ajakan untuk 
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setiap hari tilawah satu juz. Buku saku tersebut dibagikan sebagai suvenir pada 
pernikahannya. 
Sedangkan Widodo, partner Bhayu, di tahun yang sama hingga 2009, 
membangun fanspage One Day One Juz di facebook dengan harapan program 
One Day One Juz tidak hanya berhenti di buku saku saja, tapi bisa menjangkau 
seluruh pelosok Indonesia dan seisi dunia. 
“Teknik mudah baca al-Qur’an harian yaitu dengan menggunakan 
rumus 2×5, membaca dua lembar setelah sholat fardhu (5 waktu) 
maka Insya Allah akan khatam 1 juz dalam 1 hari. Ajak dan 
motivasi teman anda untuk melakukan yang sama dan buatlah 
komunitas One Day One Juz” 
Demikianlah tertulis dalam fanspage yang dirintis Widodo tersebut dan 
kini resmi menjadi fanspage ODOJ pusat. 
Pada tahun 2010 ODOJ entah dari mana linknya istilah ODOJ 
sampai dan dikembangkan dengan metode whatsapp yang diperkenalkan 
oleh sekelompok alumni mahasiswa dari perguruan tinggi di Surabaya 
pada bulan September dan  dengan metode ini segenap aktivis Rumah 
Qur’an Depok juga ikut menyebarluaskannya. Metode ODOJ dengan 
media whatsapp ini dengan sistem ada 30 orang dalam satu grup 
whatsapp yang kemudian juga berkembang melalui grup 
dalam blackberry message (bbm). 
Selanjutnya tahun 2013, kabar ODOJ-pun sampai pada seorang 
pemuda yang melihat salah satu aktivitas group ODOJ dari Aktivis 
Rumah Qur’an. Kemudian pada tanggal 15 Oktober 2013 ia 
mengimplementasikan program ODOJ dalam satu kelompok yang terdiri 
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dari gabungan beberapa teman dalam kelompok liqâ’ (pengajian rutin) 
dengan anggota belum genap 30 orang. Pada tanggal 1 November 
barulah member lengkap 30 orang, sehingga lahirlah grup ODOJ Ikhwan 
1 dan memulai tilawah pada 2 November 2013. Grup ODOJ Ikhwan 1 
tersebut kemudian memunculkan ide-ide untuk mengembangkan ODOJ. 
Pada tanggal 4 November 2013, dibentuk kepengurusan ODOJ 
kecil dengan nama “ODOJ support team” yang mencoba 
mengembangkan sistem berbasis website sebagai sarana promosi ODOJ 
dan juga sistem whatsapp One Day One Juz (WA ODOJ) berbasis 
android untuk menjaga semangat tilawah pribadi dan grup seperti 
program kholas awal, khatam lebih awal, reward grup, dsb. Selanjutnya 
pada tanggal 11 November 2013, diadakan soft launching gerakan ODOJ 
di Mesjid Baitut Tholibin Kemdikbud Jakarta. 
Pada saat hendak membangun website dan membeli domain 
www.onedayonejuz.org, pengurus terlebih dahulu mencari tahu apakah 
domain serupa telah ada atau tidak sebelumnya. Ternyata sebelumnya 
sudah ada domain www.onedayonejuz.com yang dimiliki oleh Fajar dan 
juga telah memiliki akun @onedayonejuz di twitter. ODOJ Support 
Team pun bersinergi dengan Fajar dan resmilah akun twitter dan website 
ODOJ yang sebelumnya telah ada untuk menjadi akun dan domain resmi 
ODOJ. 
Tidak hanya domain, logo One Day One Juz yang sebelumnya 
telah beredar di dunia maya juga ditelusuri oleh “ODOJ Support 
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Team” yang ternyata dirancang oleh Bhayu Subrata. ODOJ Support 
Team pun meminta izin penggunaan logo tersebut sebagai logo resmi 
ODOJ dan kian beredarlah ODOJ dengan logo tiga warna, yakni merah, 
hijau dan hitam. 
Berawal dari metode whatsapp, sms dan buletin, ODOJ Support 
Team mencoba menggabungkan tiga fasilitas tersebut dalam 
mengembangkan dan menyebarluaskan ODOJ. Sementara untuk 
ODOJers atau peminat ODOJ yang belum bisa menggunakan BBM dan 
WA difasilitasi dengan melalui SMS. 
Satu hari sebelum soft launching tepatnya tanggal 10 November 
2013 pengurus mencoba melakukan promosi website ODOJ melalui 
twitter dengan mengirim mention ke beberapa ustadz seperti Aa Gym, 
Yusuf Mansur, para pejabat negara seperti Presiden SBY, Barack 
Obama, dan lain-lain. Pertama kali diretweet oleh KH. Sharif Rahmat, 
seorang dosen perguruan tinggi ilmu al-Qur’an, da’i dan hafidz Qur’an, 
yang kemudian dipromosikan juga oleh beberapa ustadz terkenal lainnya, 
sehingga pengunjung web semakin banyak dan ODOJ 
semakin booming. Dibantu oleh media/portal berita online Islampos, 
sehingga penyebaran ODOJ semakin cepat. 
B. Profil Komunitas One Day One Juz 
ODOJ merupakan sebuah komunitas yang dibentuk dengan tujuan 
untuk memfasilitasi dan mempermudah umat Islam agar dapat 
membiasakan tilawah al-Qur’an satu juz satu hari. Visi ODOJ adalah 
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membudayakan tilawah satu hari satu juz di seluruh lapisan masyarakat 
muslim dari berbagai kalangan melaui misi ODOJ yaitu 
menyebarluaskan One Day One Juz dengan memaksimalkan program 
kerja kepengurusan.2 Kemudian lahirlah sebuah gerakan ODOJ yang 
ingin mencapai satu juta ODOJers di seluruh dunia. 
Komunitas ODOJ juga memiliki sebuah logo yang mengandung 
makna di setiap sudutnya. Logo tersebut sebagai berikut: 
 
Makna dari logo ODOJ menurut Bhayu adalah warna hijau berarti 
pemuda dimana program ODOJ untuk anak muda, merah berarti 
semangat/tekad, dan putih berarti bersih/niat, sedangkan kombinasi 
merah putih dan hijau adalah bendera Indonesia dan bendera Palestina 
yang melambangkan kedekatan Indonesia dengan negara Palestina 
dengan ragam histori antara keduanya. 
Program ODOJ via whatsapp banyak diminati dan dengan cepat 
tersebar ke seluruh Indonesia. Selanjutnya perkembangan ODOJ sampai 
pada pembuatan sebuah sistem informasi yang cukup canggih berupa 
mobile app sebagai pengganti whatsapp, juga forum al-Qur’an sebagai 
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media pembelajaran dan silaturahim ODOJers serta media sosial ODOJ. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengelola ODOJ yang berbasiskan 
teknologi informasi, mudah, simpel serta semua umat islam dapat 
menggunakan dan mengikutinya. 
ODOJ terdiri tiga pilar penting yaitu : 
1. Tilawah secara istiqomah atau berkesinambungan. 
2. One ukhuwah, terbentuk ukhuwah/persaudaraan yang baik antara member 
ODOJ, dalam satu grup maupun yang berbeda grup, antara member satu 
daerah, lintas wilayah dan lintas negara. 
3. Ilmu, ODOJ menambah keberkahan dengan memotivasi diri sendiri dan 
orang lain, melalui ilmu-ilmu yang bermanfaat dan menjauhkan diri dari 
kegiatan yang sia-sia. 
Pengurus pusat ODOJ dengan tegas menyatakan bahwa gerakan ODOJ 
adalah gerakan bersama milik umat Islam. ODOJ tidak terkait dengan Ormas 
dan partai politik manapun. Anggota ODOJ pun  dari berbagai kalangan, 
kalangan agamis, mahasiswa, masyarakat umum, dan artis. Selain itu member 
juga dari berbagai usia mulai dari anak-anak usia 8 tahun, hingga orang tua 
usia 80 tahun. ODOJ juga berkembang di berbagai negara dalam bentuk 
afiliasi, antara lain di Qatar terbentuk 4 grup, di Australia 3 grup, di Hongkong 
3 grup, di Malaysia 2 grup, dan yang tergabung di grup Indonesia juga ada 
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yang berasal dari Singapore, Mesir, Korea, Jepang, Jerman, dan berbagai 
negara lainnya.3 
Semenjak soft launching tanggal 11 November 2013 hingga 10 
Desember 2016, telah terbentuk 3.603 grup ODOJ yang masih aktif dengan 
jumlah anggota ODOJ mencapai 91.615 ODOJers yang tersebar dari berbagai 
penjuru dunia. Sedangkan jumlah ODOJers di daerah Solo Raya dan sekitarnya 
telah terdaftar 187 orang. Jumlah dari data ODOJers tersebut belumlah dapat 
dikatakan valid karena perkembangan komunitas ODOJ yang semakin pesat 
dan tingkan ke-istiqomah-an setiap orang yang berbeda-beda. Setiap pekan 
pengurus ODOJ mendata perkembangan para ODOJers yang mendaftar atau 
keluar dari grup.4 
C. Struktur Pengurus Komunitas ODOJ 
Peserta ODOJ semakin banyak, kemudian dibentuklah kepengurusan 
ODOJ sebagai berikut:5 
1. Pendiri komunitas ODOJ 
a. Ricky Adrinaldi (Padang) 
b. Fatah Yasin (Cilacap) 
c. Bhayu Subrata (Purwokerto) 
d. Pratama Widodo (Banjarnegara) 
e. Fajar (Bandung) 
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“Sejarah One Day One Juz”, artikel diakses pada 1 Oktober 2016 dari 
http://www.onedayonejuz.org/page/content/24/sejarah-onedayonejuz.html. 
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Wawancara pribadi dengan Anmar Raita (Divisi Pendaftaran Dewan Pengurus Pusat 
ODOJ) melalui jejaring sosial Whatsapp, 26 Desember 2016. 
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f. Monalisa (Padang) 
g. Fatma (Padang) 
h. Nurkholifah (Surabaya) 
2. Susunan Dewan Penasehat Komunitas ODOJ berdasarkan 
SK.004/A.1/ODOJ/IV/2014: 
a. Ketua   :Ust. H. DR. Amir Faishol Fath, MA. 
b. Sekretaris   :Ust. H.Fadlyl Usman Baharun 
c. Anggota  :Prof.Dr.H.Nasaruddin Umar, MA 
Ust. H. Effendi Anwar, Lc. Al-Hafizh. 
3. Susunan Struktur Dewan Pengurus Pusat Komunitas ODOJ berdasarkan 
SK.002/A.1/ODOJ/IV/2014: 
a. Ketua Umum    : Ricky Adrinaldi 
b. Sekretaris Umum     : Nurul Ambar Sari 
c. Wakil Sekretaris Umum    : Nur Aziezah Hapsari 
Dept.Sekretariat & Arsip    : Dwi Ayu Puji Astuti 
Dept.SOP      : Fatmawati 
d. Bendahara Umum    : Isnawati Eka Lestari 
e. Ketua Bidang Amal Usaha   : Syifa (Dewi Yulianty) 
Dept Danus     : Redy H. Gunawan 
Dept Accounting   : Ridwan Abdul Rozak 
 Dept Audit     : Ubed Ubaidillah 
f. Ketua Bidang Teknologi & Informasi  : Fatah Yasin 
Dept IT     : Rizki Wicaksono 
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Pusat Data & Statistika   : Wisnu 
g. Ketua Bidang Project    : Haidir 
Dept Sosial     : Henry Heriyanta 
Dept Event     : Indrawan Susanto 
h. Ketua Bidang Promosi Humas   : Sigit Kamseno 
Dept Promosi     : Bambang Widjanarko 
Dept Humas     : Ikhwan Mubarok 
Dept Kortis     : Hendra Arsyandhy Irawan 
i. Ketua Bidang Kreatif Inovatif   : Tohirin 
Dept Inhouse     : Mustain Ruddin 
Dept Seni     : Nano Nugraha 
j. Ketua Bidang Pengembangan SDM  : Abu Naryama 
Dept Training     : Noviana Siti Nurmalasari 
Dept Rekrutmen    : Dian Pertiwi 
Dept Kaderisasi    : Nandar Sunandar 
k. Ketua Bidang Koord. Admin   : Andri Suryanto 
Dept Admin    : Fachrurrozi 
4. Susunan Struktur Dewan Pengurus Area ODOJ Sukoharjo6 
Di bawah Dewan Pengurus Pusat (DPP) ada Dewan Pengurus Area 
(DPA) di setiap daerah. Dikarenakan penelitian yang dilakukan berpusat 
pada DPA Sukoharjo maka berikut struktur kepengurusannya: 
a. Pembina 1  : Nurrohman Albar 
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Wawancara pribadi dengan Aprilia Ayu Pratiwi (Divisi PromasDPA ODOJ Sukoharjo) 
melalui jejaring sosial Whatsapp, 25 Desember 2016. 
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Pembina 2  : Sulistyowati 
b. Ketua 1  : Ridwan Sadono 
Ketua 2  : Muhammad Hasan Cahya Pamungkas 
c. Sekretaris  : Pradeta Happy Nuzulla Wahyudi 
d. Bendahara  : Mentari Aprellia Darmastuti 
e. Divisi Project : Geget Nikko 
  Andika Ratmanto 
  Nurul Fatmawati 
  Dwi Prasetyo 
f. Divisi Promas : Rahmad Arif Setyawan 
  Baharuddin Ahmad 
  Sannidhya Sekar Tiara 
  Aprilia Ayu Pratiwi 
D. Program One Day One Juz7 
Program ODOJ periode Kepengurusan 2014 - 2017 : 
1. Melaksanakan program rutin ODOJ ( One Day One Juz), ODALF (One 
Day Half Juz), ODOL (One Day One Lembar) 
2. Mensosialisasikan program ODOJ melalui media sosial dengan target 
Internasional. 
3. Move to Mobile Apps ODOJ and Websistem 
4. Memperbanyak grup ODOJ di sekolah/kampus/kantor. 
5. ODOJ Peduli Palestina (kerja sama dengan KNRP) 
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6. SAN (Sebar Al Quran Nusantara) , kerjasama dengan PKPU 
7. Pembibitan 100 penghafal Qur’an (www.rumahquran.onedayonejuz.org) 
8. Qurban ODOJ (bekerja sama dengan ACT) 
Di luar program-progrsm di atas ada beberapa kegiatan yang diadakan 
oleh komunitas ODOJ antara lain ialah Olimpiade Pecinta al-Qur’an (OPQ), 
kajian rutin ODOJers secara online atau offline, kopdar (kopi darat) ODOJers, 
kegiatan tahsin al-Qur’an atau ngaos (Ngaji On The Street), Kalqulus (Kajian 
al-Qur’an ala Ustadz), LPQ (Lembaga Pengajaran Qur’an), dan beberapa 
program lainnya yang diadakan oleh DPA setiap daerah. Program-program 
tersebut diinfokan ke seluruh ODOJers melalui sistem kominex (berita acara 
yang disebarkan ke seluruh grup). 
Salah satu acara besar yang diadakan oleh ODOJ ialah Olimpiade Pecinta 
al-Qur’an (OPQ) pada tanggal 5-13 November 2016. Kegiatan tersebut 
disemarakkan dengan berbagai perlombaan antara lain, MTQ, MHQ hingga 
Tafsir al-Qur’an. Tidak hanya itu, selama delapan hari dilaksanakan “Festival 
Qur’an” dengan acara puncaknya “Tilawah Akbar” oleh seluruh ODOJers 
yang juga dihadiri oleh lima orang Syekh dari lima benua. 
Komunitas ODOJ mengundang ratusan ribu pecinta Qur’an dan 
ODOJers seluruh dunia untuk hadir di “Event Internasional al-Qur’an” yang 
pertama kali dan terbesar di muka bumi. Acara tersebut bertepatan dengan 
milad komunitas ODOJ yang ke-3. Tema yang diusung adalah “Islamic 
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Modern Lifestyle” dengan pengisi acara seperti publik figur, tokoh masyarakat, 
beberapa da’i kondang dan juga komunitas-komunitas Islam di Indonesia.8 
E. Standar Operational ProsedurOne Day One Juz9 
Pengertian dari SOP (Standar Operasional Prosedur) adalah ketentuan-
ketentuan yang mengatur mekanisme pembagian grup, pembagian juz tilawah, 
proses dalam grup ODOJ dan tugas serta tanggung jawab admin, Penanggung 
Jawab Harian (PJH), dan anggota dalam grup. Tujuan dibentuknya SOP ini 
ialah untuk menjadi panduan yang jelas bagi admin dan anggota ODOJ, 
menciptakan keseragaman aturan di semua grup ODOJ, memberikan 
kenyamanan bagi admin dan anggota di dalam grup ODOJ, membentuk grup 
ODOJ yang kondusif, saling memotivasi dalam bertilawah satu juz satu hari, 
dan membentuk sistem pelaporan tilawah yang tertib sebagai bentuk kontrol 
tilawah bagi semua anggota ODOJ. 
Isi dari SOP ialah sebagai berikut: 
1. Pembagian Grup 
a. Grup ODOJ terpisah antara laki-laki dan perempuan, setiap grup terdiri 
dari 30 anggota. 
b. Grup terdiri dari: 
1) Admin, bertanggung jawab penuh mengendalikan grup, melaporkan 
tilawah anggota ke fasil dan memoderasi grup bila ada diskusi. 
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Admin adalah pengambil keputusan tertinggi dalam grup dengan 
tetap mematuhi SOP yang berlaku. 
2) Penanggung Jawab Harian (PJH), ditunjuk secara bergiliran, 
bertanggung jawab membagi juz tilawah, merekap laporan anggota 
dan menanyakan kemajuan tilawah anggota. Setiap anggota wajib 
bersedia menjadi PJH, kecuali ada halangan dan sudah menunjuk 
anggota lain untuk menggantikannya. 
3) Anggota, peserta dalam grup yang bertugas menjaga ketertiban grup 
dengan mematuhi aturan yang berlaku. Anggota juga bertanggung 
jawab dalam menghidupkan grup dan menjaga kondusifitas grup 
dalam bertilawah. 
c. Setiap orang hanya boleh menjadi anggota di satu grup 
ODOJ/ODALF/ODOL. 
2. Admin yang bertugas: 
a. Menerangkan bahwa setiap anggota akan bertilawah satu juz satu hari 
atau lebih. 
b. Mengarahkan grup untuk menyepakati metode pembagian juz tilawah 
dengan memilih salah satu dari tiga pilihan berikut: 
1) Pembagian juz 1 s/d 30 kepada setiap anggota secara urut 
2) Seluruh anggota membaca juz yang sama dimulai dari juz 1 
3) Setiap anggota diperbolehkan melanjutkan tilawah pribadi, 




c. Mengarahkan grup untuk menunjuk penanggung jawab harian yang 
bergantian dan berurutan setiap hari sesuai dengan kesepakatan grup 
d. Mengarahkan grup untuk menyepakati waktu mulai dan selesai tilawah 
e. Memotivasi, memonitor, dan mengevaluasi grup 
f. Setiap hari menyampaikan laporan tilawah dan evaluasi grup ke fasil 
3. Penanggung Jawab Harian (PJH) yang bertugas: 
a. Membuat daftar tilawah yang akan dibaca anggota grup di awal saat 
memulai tugasnya 
b. Merekap laporan tilawah anggota secara berkala, seperti setiap jam, 
setiap waktu shalat, dan lain-lain 
c. Aktif memotivasi semua anggota untuk menyelesaikan tilawahnya, baik 
lewat grup atau personal. 
4. Anggota bertugas sebagai berikut: 
a. Berkomitmen kuat untuk menyelesaikan tilawah satu juz al-Qur’an 
setiap hari dan melapor ke grup 
b. Apabila ada udzur syar’i (sakit atau berpergian jauh) maka sangat 
dianjurkan untuk tilawah semampunya dan melaporkan udzurnya ke 
grup 
c. Di kemudian hari, apabila anggota yang berhalangan syar’i sudah bisa 
meneruskan tilawahnya dan sudah menyelesaikan juz-nya yang 
terakhir, maka wajib melapor ke grup 
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d. Konsekuensi dari kejadian di atas adalah, bagi grup yang menggunakan 
juz urut 1-30 maka list laporan akan menjadi tidak berurutan dan hal itu 
tidak menjadi masalah 
e. Bagi anggota wanita yang haid/nifas dan memiiki pemahaman tidak 
boleh tilawah, harus memilih salah satu dari opsi berikut: 
1) Membaca terjemahan minimal satu juz 
2) Mendengarkan murottal minimal satu juz 
3) Membaca tafsir al-Qur’an (sesuai kemampuan) 
Adapun opsi tersebut bukan sebagai pengganti tilawah akan tetapi harus 
dipilih demi menjaga interaksi seluruh anggota dengan al-Qur’an dalam 
kondisi apapun dan wajib melaporkannya ke grup 
f. Di dalam grup, anggota tidak diperbolehkan untuk berjualan dan 
menyebarkan hal-hal yang berkaitan dengan partai politik, berbau 
SARA, atau paham-paham yang bisa memecah belah hubungan 
anggota di dalam grup 
5. Syarat menjadi anggota ODOJ sebagai berikut:10 
a. Beragama Islam 
b. Memiliki fasilitas aplikasi mobile berbentuk whatsapp atau blackberry 
messanger 
c. Komitmen untuk membaca al-Qur’an satu juz dalam satu hari 
d. Bersedia mengikuti dan mematuhi peraturan dari komunitas ODOJ 
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PEMAHAMAN ODOJERS SOLO RAYA DAN SEKITARNYA TENTANG 
TILAWAH AL-QUR’AN SATU JUZ SATU HARI SELAMA 2013-2017 
 
Pada bab ini, peneliti memaparkan beberapa data dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan selama proses penelitian dalam komunitas ODOJ. Data 
yang didapat oleh peneliti ialah seputar pemahaman ODOJers Solo Raya dan 
sekitarnya tentang tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari dalam jangka waktu 2013-
2017 M, kemudian data tersebut dirangkum ke dalam dua hal yakni pemaknaan 
tilawah bagi ODOJers dan pengaruh yang mereka rasakan selama menjalani 
tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari. 
A. Pemaknaan Tilawah Al-Qur’an Satu Juz Satu Hari bagi ODOJers 
Setiap orang memiliki tanggapan yang berbeda dalam memaknai segala 
sesuatu, termasuk dalam memaknai prilakunya sendiri. Demikian juga yang 
terjadi pada setiap ODOJers Solo Raya dan sekitarnya ketika memaknai 
prilaku mereka yang tidak lain adalah membaca al-Qur‟an satu juz satu hari. 
Pemaknaan yang dimaksud ialah suatu pemahaman, pandangan, atau pendapat 
para ODOJers mengenai tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari yang mereka 
jalani. Berbagai pemaknaan ODOJers tersebut disertai dengan perasaan 
mereka selama menjalani tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari pada program 
ODOJ. 
Peneliti mengklasifikasikan para ODOJers berdasarkan latar belakang 
pendidikan atau pekerjaan mereka menjadi tiga golongan yaitu mahasiswa, 






Beberapa ODOJers memaknai tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari 
dalam program ODOJ sebagai sebuah kewajiban yang tidak boleh 
mereka tinggalkan setiap harinya, seperti pernyataan salah satu ODOJer 
berikut: 
“...menjalani rutinitas tilawah satu hari satu juz bagi saya sebagai 
sebuah kewajiban...”1 
 
Ada pula ODOJer yang merasa tilawah satu juz satu hari seperti 
hutang yang mengejar-ngejar di kesehariannya, maka untuk membayar 
hutang tersebut ia harus menunaikan tilawah pada hari tersebut, 
sebagaimana pernyataan salah satu ODOJer bernama Pradeta Happy 
berikut ini: 
“...Saya merasa ada hutang yang mengejar-ngejar kalau belum 
mengaji...”2 
 
Kewajiban atau tuntutan harian yang mereka sebutkan di atas 
senada dengan pernyataan ODOJer asal Surakarta yang menjalani 
tilawah dengan niat istiqâmah sampai maut menjemput. Berikut 
pernyataannya: 
“Bagi saya tilawah dalam program ODOJ yang saya jalani setiap 
harinya menjadi sebuah tuntutan yang harus dilakukan dengan ke-
istiqâmahan sampai meninggal.”3 
 
                                                          
1
 Wawancara pribadi dengan Hanifah Nur Jannah (W.6), Surakarta, 29 Desember 2016. 
2
 Wawancara pribadi dengan Pradeta Happy (W.7-Sekretaris DPA Sukoharjo), Kartasura, 
26 Desember 2016. 
3
 Wawancara pribadi dengan Geget Niko (W.5), Surakarta, 29 Desember 2016. 
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Terlebih lagi ada dari ODOJers yang menambah ibadah fardhu 
dalam sehari menjadi enam waktu, yakni shalat subuh, dzuhur, ashar, 
magrib, isya dan tilawah al-Qur‟an satu juz, sebagaimana pengakuan 
ODOJer berikut: 
“Saya membaca al-Qur‟an satu juz setiap harinya sudah seperti 
sholat wajib lima waktu, jadi buat saya ibadah wajib dalam sehari 
itu ada enam, lima shalat fardhu dan ditambah mengaji satu juz. 
Layaknya kalau kita belum shalat fardhu terasa ada yang belum 
terpenuhi, begitupun kalau belum mengaji satu juz saya merasa 
seperti ada yang kurang dari kehidupan saya.” 4 
 
Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan pernyataan ODOJer 
lainnya yang mengatakan: 
“Saya memaknainya sebagai sebuah ibadah yang dijalani setiap 
hari seperti sholat lima waktu.”5 
 
Sejumlah pernyataan dari beberapa ODOJers di atas 
menunjukkan bahwa bagi mereka tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari 
adalah sebuah kewajiban dan tuntutan yang harus mereka jalani setiap 
hari. Pada hakikatnya Islam tidak menjadikan tilawah al-Qur‟an sebagai 
sebuah kewajiban, melainkan sebuah ibadah sunah yang diperintahkan 
Allah dalam firman Nya: 
 َِت نَلَو ِِهتاَمِلَكِل َل ِّدَبُمَلا َكِّبَر ِباَتِك ْنِم َكَْيِلإ َيِحُْوأآَم ُلْتاَو ِِهنوُد نِم َد 
اًدَحَتْلُم 
“Dan bacakanlah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu, 
yaitu Kitab Tuhanmu (al-Qur'an). Tidak ada yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan engkau tidak akan dapat menemukan 
tempat berlindung selain kepada-Nya.” (QS. 18:27)6 
                                                          
4
 Wawancara pribadi dengan Riska Okta Pratiwi (W.16), Bekasi, 13 November 2016 
5
 Wawancara pribadi dengan Lilis Irawati (W.12), Surakarta, 31 Desember 2016. 
6Yayasan Bina‟ Muwahhidin, Alqur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Sukses Publishing, 




Ayat di atas juga didukung oleh beberapa hadis Rasulullah 
mengenai perintah membaca al-Qur‟an beserta keutamaannya. Makna 
wajib yang disebut oleh para ODOJers dalam pernyataan mereka bukan 
dalam ranah hukum Islam, tetapi wajib untuk pribadi mereka masing-
masing. Makna kewajiban tersebut muncul dari ketaatan mereka atas 
perintah Allah dalam meraih keutamaan membaca al-Qur‟an yang 
dilakukan melalui program ODOJ. Setiap individu dari mereka selalu 
merasa ingin mematuhi perintah Allah sehingga timbullah kewajiban 
bagi mereka untuk tilawah setiap hari walaupun tidak ada yang 
mewajibkannya selain dari dalam diri mereka sendiri. 
b. Kebutuhan 
Di samping kewajiban, para ODOJers juga menganggap tilawah 
satu juz satu hari sebagai sebuah kebutuhan batin. Berawal dari 
kewajiban, kemudian seiring berjalannya waktu tilawah bagi mereka 
menjadi kebutuhan. Seperti pengakuan seorang ODOJer berikut ini: 
“Awalnya saat pertama kali bergabung dengan komunitas ODOJ, 
menjalani rutinitas tilawah satu hari satu juz bagi saya sebagai 
sebuah kewajiban, namun seiring berjalannya waktu rutinitas 
tersebut menjadi sebuah kebutuhan.”7 
 
Bahkan dari mereka ada yang merasa janggal atau kurang mantap 
dalam menjalani kesehariannya apabila belum menunaikan tilawah satu 
juz pada hari tersebut. Sebagaimana penuturan seorang ODOJer 
                                                          
7
 Wawancara pribadi dengan Hanifah Nur Jannah (W.6), Surakarta, 29 Desember 2016. 
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bernama Eny kepada peneliti mengenai makna tilawah satu juz satu hari 
yang dijalaninya: 
“Mengaji satu juz setiap hari bagi saya kebutuhan, jadi kalau belum 
mengaji seperti ada yang ganjel dan harus segera dipenuhi.”8 
 
Penuturan tersebut tidak jauh berbeda dengan perkataan ODOJer 
lainnya yang setuju dengan pendapat tersebut. Lina, seorang ODOJer 
asal Solo mengatakan: 
“Sudah seperti kebutuhan hidup kalau belum mengaji terasa ada 
yang kurang dan belum terpenuhi.”9 
 
Ditambah lagi dengan pernyataan ODOJer bernama Ayu yang 
menilai bahwa tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari pada program ODOJ  
idealnya menjadi kebutuhan seluruh umat Islam. Pernyataan tersebut 
sebagai berikut: 
“Sangat bagus, ini memang harusnya menjadi kebutuhan kita umat 
muslim untuk menjunjung tinggi al-Qur‟an. Bukan sebatas tradisi 
semata.” 10 
 
Tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari yang dijalani oleh para 
ODOJers telah dinilai sebagai suatu kebutuhan sehari-hari layaknya 
sandang pangan. Tanpa tilawah, mereka selalu merasa kekurangan 
dalam menjalani kehidupan. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa al-
Qur‟an telah hidup di tengah-tengah masyarakat muslim Indonesia. 
Tanpa disadari al-Qur‟an menjadi suatu kebutuhan yang bukan hanya 
                                                          
8
 Wawancara pribadi dengan Eny Widiyatun (W.19), Bekasi, 13 November 2016 pukul 
09.45 WIB. 
9
 Wawancara pribadi dengan Lina (W.13), Surakarta, 3 Januari 2017. 
10
 Wawancara pribadi dengan Aprilia Ayu Pratiwi (W.9), Sukoharjo,  Desember 2016 
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dengan membacanya namun juga mengamalkan pesan-pesan Allah 
yang terkandung di dalamnya. 
c. Rutinitas / Kebiasaan 
Ada pula ODOJers yang memaknainya sebagai sebuah rutinitas 
atau kebiasaan yang berawal dari paksaan. Segala sesuatu yang dipaksa 
secara terus menerus akan menjadi sebuah kebiasaan. Seperti penuturan 
salah satu ODOJer berikut: 
“Bagi saya tilawah satu juz satu hari adalah suatu kebiasaan yang 
awalnya dari paksaan...”11 
 
Pada awalnya beberapa dari mereka merasa berat dengan komitmen 
tilawah satu juz setiap harinya, namun seiring berjalannya waktu 
tilawah terasa mudah karena telah terbiasa. Berikut pengakuan salah 
satu ODOJer: 
“Awalnya saya keberatan karena tidak terbiasa, tapi kemudian dari 
paksaan menjadi terbiasa dan ringan untuk dijalani.”12 
 
Rutinitas tilawah kemudian menjadi salah satu agenda harian 
mereka di antara aktivitas lainnya. Sebagaimana yang diakui oleh 
ODOJer kepada peneliti berikut: 
“ODOJ bagi saya suatu kegiatan yang menjadi rutinitas sehari-hari, 
membaca sejuz sehari tidak menjadi hal yang susah untuk 
dibiasakan.”13 
 
Pemaknaan selanjutnya setelah kewajiban dan kebutuhan ialah 
rutinitas atau kebiasaan. Pada hakikatnya seluruh pemaknaan tersebut 
                                                          
11
 Wawancara pribadi dengan Pradeta Happy (W.7- Sekretaris DPA Sukoharjo), 
Kartasura, 26 Desember 2016. 
12
 Wawancara pribadi dengan Helma Fera (W.10), Surakarta, 3 Januari 2017. 
13
 Wawancara pribadi dengan Sayyidah Asiyah (W.11), Yogyakarta, 30 Desember 2016. 
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menjadi bukti bahwa para ODOJer telah melakukan usaha untuk selalu 
menghidupkan al-Qur‟an di tengah-tengah kehidupan mereka. Rutinitas 
merupakan kegiatan yang dilakukan rutin secara berulang-ulang, maka 
dari itu al-Qur‟an telah dirasakan hidup dengan dibacanya rutin secara 
berulang-ulang setiap hari oleh para ODOJers. 
d. Motivasi Hidup 
Berbeda halnya dengan ODOJers yang memaknai tilawah satu juz 
satu hari sebagai motivasi dalam kehidupan mereka. Motivasi di sini 
diartikan sebagai sebuah penyemangat dalam menjalani aktivitas sehari-
hari. Sebagaimana yang dipaparkan oleh ODOJer berikut: 
“Sangat memotivasi hidup saya saat berIstiqâmah tilawah minimal  
1 juz/hari. Saya jadi lebih bersemangat melakukan segala aktifitas 
seharian full kalau sudah ngaji.”14 
 
Makna „motivasi hidup‟ dari tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari 
yang diakui oleh ODOJer dapat dilihat dengan dua sudut pandang 
yakni internal dan eksternal. Motivasi internal yakni motivasi untuk 
dirinya sendiri menjalani aktivitas kehidupan, sedangkan motivasi 
eksternal yakni motivasi untuk orang lain di sekitarnya agar Istiqâmah 
menjalani tilawah satu juz satu hari. 
2. Pegawai 
a. Sarana Meningkatkan Kebaikan 
Sebagian ODOJers lainnya memaknai tilawah al-Qur‟an satu juz 
satu hari dalam program ODOJ sebagai sarana memperbaiki diri dengan 
                                                          
14
 Wawancara pribadi dengan Enno (W.8), Karanganyar, 4 Januari 2017. 
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cara lebih mendekatkan diri pada Allah swt. Sebagaimana pengakuan 
seorang ODOJer berikut: 
“Saya memaknainya sebagai sarana untuk mendekatkan diri pada 
Allah dan sarana memperbaiki diri...15 
 
Pendapat lainnya juga dalam hal meningkatkan kebaikan dengan 
selalu mendekatkan diri dengan al-Qur‟an, pernyataan ODOJer sebagai 
berikut: 
“Saya dapat berinteraksi dengan al-Qur‟an setiap hari.”16 
 
Mendekatkan diri dengan al-Qur‟an juga dapat diwujudkan dalam 
bentuk perasaan suka dan cinta, seperti pernyataan ODOJer berikut: 
“ODOJ merupakan tradisi pembacaan al-Qur‟an guna menanamkan 
kecintaan terhadap al-Qur‟an itu sendiri.”17 
 
Cinta al-Qur‟an bukan hanya dengan membacanya setiap hari, 
tetapi juga dapat mengaplikasikannya ke dalam kehidupan, tentunya 
dengan memahami terlebih dahulu pesan-pesan yang terkandung di 
dalamnya. Berikut pernyataan ODOJer berkaitan dengan hal tersebut: 
“Al-Qur‟an dibaca bukan sekedar bacaan, namun juga diterapkan 
dengan prilaku kita sehari-hari. Meskipun butuh proses untuk 
mengamalkannya. Dengan program ODOJ saya bisa rajin tilawah 
al-Qur‟an dan mengerti makna-maknanya.”18 
 
Tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari yang dipahami ODOJers 
sebagai sarana atau wasilah meningkatkan kebaikan dapat disebut juga 
dengan bertawasul lewat al-Qur‟an untuk mendekatkan diri pada Allah 
Swt. Hal tersebut sesuai dengan Kalamullah surat al-Maidah ayat 35: 
                                                          
15
 Wawancara pribadi dengan Mentari Aprilia (W.1), Kartasura, 29 Desember 2016. 
16
 Wawancara pribadi dengan Ridwan Sadono (W.3), Surakarta, 29 Desember 2016. 
17
 Wawancara pribadi dengan W.15, Kartasura, 17 Desember 2016. 
18
 Wawancara pribadi dengan W.18, Bekasi, 13 November 2016. 
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 ِليِبَس فِ اوُدِهاَجَو َةَليِسَوْلا ِهَْيِلإ اوُغ َت ْباَو َللها اوُقَّ تا اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي ْمُكَّلَعَل ِه
 َنوُحِلْف ُت 
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.”19 
 
Pada ayat tersebut terdapat perintah Allah untuk mencari wasilah 
agar selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Wasilah tersebut dapat 
berupa menjalani segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Membaca al-Qur‟an termasuk salah satu perintah Allah, maka 
tilawah al-Qur‟an juga termasuk salah satu wasilah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt. 
b. Tabungan Amal / Pengingat Akhirat 
Aktifitas sehari-hari umat manusia penuh dengan urusan dunia, 
namun bagi sebagian ODOJers, tilawah satu juz satu hari dapat menjadi 
tabungan pahala untuk timbangan amal di akhirat kelak. Dapat 
dikatakan juga mereka memaknainya sebagai sarana keIstiqâmahan 
tilawah untuk meraih ridho Allah swt. Tidak seorangpun dapat 
mengetahui jumlah pahala atau dosa yang dimilikinya, maka para 
ODOJers tersebut menganggap bahwa tidak ada salahnya apabila 
menabung amalan setiap hari dengan tilawah satu juz satu hari, seperti 
yang dituturkan salah seorang ODOJer berikut: 
““Mengaji al-Qur‟an satu juz dalam sehari bagi saya untuk 
memenuhi kebutuhan ruhani dan menambah timbangan amal.”20 
                                                          
19Yayasan Bina‟ Muwahhidin, Alqur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Sukses Publishing, 
2012), h. 114. 
20
 Wawancara pribadi dengan Anmar Raytha (W.20-Divisi Pendaftaran Dewan Pengurus 




Tilawah satu juz satu hari yang dijalani ODOJers dimaknai sebagai 
tabungan amal di akhirat kelak karena mengingatkan bahwa kehidupan 
dunia tidak kekal, namun ada kehidupan akhirat yang kekal dan 
ditentukan dengan timbangan amal perbuatan selama di dunia. 
Sebagaimana pengakuan ODOJer berikut: 
“Membaca al-Qur'an adalah kebutuhan, penyemangat di kala 
lelahnya kehidupan yang dirasakan dan pengingat bahwa ada 
kehidupan yang sesungguhnya dari dunia yang fana ini. .”21 
 
Timbangan amal perbuatan semua orang memang menjadi rahasia 
Allah. Hal yang dapat dilakukan oleh umat-Nya adalah berusaha untuk 
selalu mematuhi semua perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya. Allah berfirman dalam surat Fathir: 
 ًةَِيَنلاَعَو اِّرِس ْمُهاَن ْ قَزَر اَّمِ اوُقَفَنأَو َةَلا َّصلا اوُمَاَقأَو ِللها َباَتِك َنوُل ْ ت َي َنيِذَّلا َّنِإ
{ َروُب َت نَّل ًةَراَِت َنوُجْر َي92 ُهَّنِإ ِهِلْضَف ن ِّم مُهَدِيَزيَو ْمُهَروُجُأ ْمُه َيِّ فَو ُِيل }
{ ٌروُكَش ٌروُفَغ03} 
 “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi”(29) “Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” 
(30). 22 
 
Pada ayat di atas sangat jelas diterangkan bahwa membaca al-
Qur‟an merupakan sebuah amalan yang tidak dapat merugi, bahkan 
                                                          
21
 Wawancara pribadi dengan Linda Purnamasari (W.14), Surakarta, 30 Desember 2016. 
22Yayasan Bina‟ Muwahhidin, Alqur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Sukses Publishing, 
2012), h. 438. 
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menguntungkan karena dapat menambah pahala sebagai tabungan amal 
saleh di akhirat kelak. 
3. Ibu Rumah Tangga 
a. Penenang Hati 
Tilawah satu juz satu hari bagi sebagian ODOJers dimaknai 
sebagai penenang hati, di mana ketika mereka merasakan ketentraman 
di dalam hati saat menjalani tilawah. Seorang ODOJer bernama Andika 
mengatakan: 
 “Membiasakan untuk tilawah al-Qur‟an itu menurut saya dapat 
menenangkan hati.”23 
 
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh ODOJer lainnya yang 
mengatakan: 
“Saya merasakan ketentraman dan ketenangan hati ketika membaca 
al-Qur‟an dengan menggunakan program ODOJ. Menurut saya 
tradisi ini perlu ditularkan ke seluruh dunia.”24 
 
Manusia tidak dapat luput dari kesalahan dan kekhilafan dalam 
bentuk apapun itu. Salah satunya yang sering tidak terkontrol ialah 
emosi, hanya kesabaran yang dapat meredamnya. Beberapa ODOJers 
berpendapat juga bahwa tilawah satu juz satu hari yang mereka jalani 
secara rutin dapat mengontrol emosi. Hal tersebut dikarenakan mereka 
merasa menjadi pribadi yang lebih sabar dari sebelumnya. Kesabaran 
setiap orang memliki kadar yang berbeda maka bagi ODOJers, tilawah 
satu juz satu hari dapat mengontrol emosi dengan menambah kadar 
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 Wawancara pribadi dengan Andika Ratmanto (W.4), Surakarta, 29 Desember 2016. 
24
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Ardian (W.2), Surakarta, 29 Desember 2016. 
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kesabaran mereka. Sebagaimana yang diakui seorang ODOJer kepada 
peneliti sebagai berikut: 
“Bagi saya tilawah dalam program ODOJ dapat lebih menahan 
amarah dan emosi saya.”25 
 
Salah satu mukjizat al-Qur‟an ialah apabila dibaca ayat-ayatnya 
hati menjadi tenang. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam al-
Qur‟an surat al-Ra‟du ayat 28: 
 ُبوُلُقْلا ُّنِئَمْطَت ِللها ِرِْكذَِبلاَأ ِللها ِرِْكذِب مُه ُبوُل ُق ُّنِئَمْطَتَو اوُنَماَء َنيِذَّلا     
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 
hati menjadi tenteram. (QS. 13:28)” 26 
 
Hal tersebut dibuktikan oleh para ODOJers yang menjalani tradisi 
tilawah satu juz setiap harinya, mereka merasakan kedamaian, 
kenyamanan, dan ketentraman dalam hati. Demikian sebaliknya apabila 
tilawah belum dijalani hati mereka terasa gersang dan resah. 
b. Tanda Syukur kepada Allah 
Pemaknaan lain bagi ODOJers ialah bahwa tilawah al-Qur‟an satu 
juz satu hari sebagai rasa syukur atas segala karunia dan berkah yang 
Allah anugrahkan kepada seluruh ciptaan Nya. Sebagaimana salah satu 
ODOJer yang mengatakan sebagai berikut: 
“Ketika membaca al-Qur‟an saya selalu mengingat nikmat Allah 
yang begitu banyak saya dapatkan, maka saya merasa harus 
membacanya sebagai tanda syukur kepada Sang Pencipta. Untuk 
membaca novel atau status-status orang di media sosial saja 
mampu berjam-jam, masa untuk membaca kalam Allah yang telah 
                                                          
25
 Wawancara pribadi dengan Ridwan Sadono (W.3), Surakarta , 29 Desember 2016. 
26
Yayasan Bina‟ Muwahhidin, Alqur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Sukses Publishing, 
2012), h. 253.  
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memberikan kita begitu banyak nikmat yang selama ini kita 
rasakan tidak mampu.”27 
 
Al-Qur‟an merupaka kalam Allah dan membaca al-Qur‟an 
merupakan suatu ibadah yang diperintahkan-Nya untuk menjadi 
petunjuk dan pedoman hidup seluruh umat Nya. Membaca ayat-ayat 
Allah sama dengan mengingat Allah dan mejadi sebuah rasa syukur 
kepada Nya, seperti yang terdapat dalam firman Nya surah al-Baqarah 
ayat 152: 
 َلاَو لِ اوُرُكْشاَو ْمُْكرُْكَذأ نِوُرُْكذَاف  ِنوُرُفْكَت  
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. 2:152)”28 
Ayat al-Qur‟an tersebut semakin menguatkan argumen ODOJer 
yang memaknai tilawah sebagai sebuah tanda syukur kepada Allah swt, 
sebab Al-Qur‟an merupakan Kalamullah. Jika membacanya maka sama 
dengan mengingat dan mensyukuri nikmat Allah. 
B. Pengaruh Tilawah bagi ODOJers 
Berbagai kejadian yang pernah dialami oleh para ODOJers menjadi 
pelajaran yang berharga. Seluruh pengalaman mengandung hikmah yang 
dapat diambil sebagai pelajaran bagi mereka. Setiap ODOJers memiliki 
pengalaman yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya selama 
menjalani tilawah al-Qur‟an satu juz setiap harinya dalam program ODOJ, 
tidak dapat dipungkiri bahwa pengalaman tersebut sedikit banyak 
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berpengaruh terhadap kehidupan mereka, berikut beberapa pengaruh yang 
dirasakan ODOJers menurut klasifikasi latar belakang pendidikan atau 
pekerjaan mereka: 
1. Mahasiswa/Pelajar 
a. Perekat Tali Silaturahmi Sesama Muslim 
Beberapa ODOJers mengakui bahwa komunitas ODOJ menjadi 
wadah untuk menyambung tali silaturahmi. Mengenal banyak orang 
dari berbagai daerah terasa menyenangkan walaupun hanya melalui 
media sosial. Pada acara-acara ODOJ mereka mendapat kesempatan 
untuk bertemu ODOJers lain dari macam-macam daerah bahkan luar 
Indonesia. Kesempatan tersebut sangat bermanfaat bagi mereka untuk 
saling bersilaturahmi sesama muslim yang memiliki komitmen bersama 
dalam Istiqâmah tilawah satu juz satu hari. ODOJer bernama Mentari 
menyatakan: 
“Pengalaman saya bisa mengetahui info dari daerah manapun 
seperti Sulawesi, Kalimantan, dll, karena anggotanya yang berasal 
dari segala daerah di Indonesia maupun luar negri. Selain itu juga 
mempererat ukhuwah sesama muslim dan merutinkan tilawah 
saya....”29 
 
Berawal dari silaturahmi, mereka merasa mendapatkan banyak 
saudara baru yang selalu mengingatkan dalam kebaikan terutama 
tilawah. Pengaruh yang paling terasa bagi para ODOJers salah satunya 
ialah dalam hal menjaga ukhuwah yang tak terbatas. Ukhuwah sangat 
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terasa kental di antara para ODOJers walaupun jarang bertatap muka. 
Sebagaimana pernyataan ODOJer berikut: 
“...Ukhuwah yang terjalin juga tidak terbatas antara saya dengan 
teman-teman muslim lainnya....”30 
 
Dua pernyataan ODOJer di atas hanyalah beberapa ungkapan 
mengenai pengaruh tilawah dari banyaknya ODOJer yang merasakan 
hal tersebut. Program ODOJ terbukti sangat berpengaruh dalam 
kehidupan sosial para anggotanya dengan terjalinnya silaturahmi yang 
tak terbatas antara mereka. 
b. Istiqâmah Tilawah Al-Qur‟an 
Rutinitas tilawah yang dijalani para ODOJers setiap hari membuat 
mereka terbiasa dan bukan lagi menjadi paksaan. Kemudian kebiasaan 
tersebut tanpa disadari membuat mereka istiqâmah dalam tilawah al-
Qur‟an. Padahal sebelum bergabung dengan komunitas ODOJ beberapa 
dari mereka mengakui jarang sekali membaca al-Qur‟an terlebih lagi 
sampai satu juz dalam setiap harinya. Sebagaimana yang dipaparkan 
oleh ODOJer berikut: 
 “Sebelum bergabung dengan ODOJ, saya jarang meluangkan 
waktu untuk mengaji. Setelah bergabung, saya menjadikan 
membaca al-Qur‟an sebagai prioritas utama dan alhamdulillah 
dapat istiqâmah.”31 
 
Ungkapan tersebut tidak jauh berbeda dengan ungkapan ODOJer 
bernama Hanifah: 
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“Menjadi lebih Istiqâmah tilawah dan merasa tilawah sebagai 
sebuah kebutuhan.”32 
 
Pada umumnya para ODOJers yang diwawancarai oleh peneliti 
mengakui bahwa motivasi terbesarnya untuk bergabung dengan 
komunitas ODOJ adalah agar dapat mengIstiqâmahkan tilawah al-
Qur‟an. Mereka pun kemudian dapat merasakan pengaruh ODOJ sesuai 
dengan keinginan mereka yakni istiqâmah menjalani tilawah al-Qur‟an 
satu juz setiap harinya. 
c. Pemanfaatan Waktu 
Waktu 24 jam dalam sehari dipenuhi dengan berbagai aktifitas 
masing-masing ODOJers. Setiap dari mereka memiliki pengalaman 
yang berbeda dalam tilawah. Ada yang memanfaatkan waktu luang 
untuk tilawah di manapun ia berada, seperti misalnya di kendaraan, 
tempat umum, dsb. Berikut pernyataan ODOJer: 
“Saya pernah mengalami hal yang tidak pernah saya lakukan 
sebelum bergabung dengan komunitas ODOJ, saya mengaji di 
tempat umum bahkan dalam kendaraan saat perjalanan. Karena 
saya selalu menyempatkan waktu kosong kapanpun itu untuk 
mengaji.”33 
 
ODOJer lain yang bernama Hanifah juga mengatakan hal yang 
sama, ia mengatakan: 
“Pengalaman saat berusaha meluangkan waktu di manapun untuk 
tilawah, mempunyai banyak keluarga dan teman baru sesama 
ODOJer”34 
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Ada juga yang menjalani tilawah saat-saat tertentu seperti di sela-
sela pekerjaan atau setelah shalat fardhu dengan membagi tilawah satu 
juz dalam lima waktu. Pembagian tersebut yakni dua lembar setiap satu 
waktu shalat fardhu sehingga satu juz dapat diselesaikan dengan lima 
waktu shalat fardhu. Sebagaimana pengakuan  ODOJer berikut: 
“Saya selalu mencari waktu luang untuk menyempatkan tilawah, 
contoh seperti kalau kerja saya masuk siang, berarti saya tilawah di 
pagi hari dan kalau saya kerja malam saya tilawah siang atau sore 
hari sebelum berangkat kerja. Kalau di hari libur saya mengaji 
setiap habis sholat dua lembar jadi sehari sudah selesai baca 
sepuluh lembar atau satu juz al-Qur‟an...”35 
 
Semua ungkapan ODOJer di atas membuat peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa mereka merasakan pengaruh tilawah al-Qur‟an 
dalam program ODOJ, yang tidak lain ketika mereka dapat 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Waktu luang dapat 
dipergunakan dengan hal-hal yang positif dan tidak terbuang sia-sia. 
Pemanfaatan waktu tersebut menjadi salah satu pengaruh tilawah al-
Qur‟an satu juz satu hari yang sangat terasa dalam kehidupan  mereka.  
d. Tahsin melalui Media Digital 
Salah satu adab tilawah al-Qur‟an ialah membacanya dengan tartil 
atau tajwid. Oleh karena itu, para ODOJers tidak sedikit yang 
mengikuti kajian tahsin al-Qur‟an guna menambah pengetahuan dan 
kemampuan mereka dalam membaca al-Qur‟an. Ada pula ODOJers 
yang mempelajari  tahsin melalui beberapa media seperti pena tajwid 
dan al-Qur‟an tajwid. Pena tajwid merupakan sebuah alat digital yang 
                                                          
35
Wawancara pribadi dengan Tri Murdiati (W.18), Bekasi, 13 November 2016. 
53 
 
dapat menunjukkan cara membaca al-Qur‟an dengan benar melalui 
murottal al-Qur‟an, sedangkan al-Qur‟an tajwid dilengkapi dengan 
warna dan penjelasannya yang telah ditentukan. Hal tersebut 
diungkapkan seorang ODOJer sebagai berikut: 
“Kebetulan saya mengaji menggunakan al-Qur‟an pena digital 
yang lengkap dengan tajwid, murottal dan terjemahnya, jadi ketika 
mengaji saya sambil belajar tajwid dan terjemahnya.”36 
 
Selain itu, media lainnya yang digunakan untuk mempelajari tahsin 
adalah video tahsin Syaikh ternama yang banyak beredar di youtube. 
Sebagaimana pengakuan ODOJer berikut: 
“Untuk menambah kemampuan saya dalam mengaji, saya belajar 
tahsin dari video-video Syaikh ternama seperti Syaikh Muhammad 
Thoha yang videonya tersebar di youtube.”37 
 
Penggunaan media-media digital yang dituturkan oleh ODOJers di 
atas merupakan sebuah bentuk pengaruh dari tilawah al-Qur‟an yang 
mereka jalani. Di samping itu, tilawah dalam program ODOJ telah 
mendorong mereka untuk lebih memperdalam kemampuan dalam 
membaca al-Qur‟an. Tentunya hal ini merupakan suatu pengaruh positif 
bagi seluruh ODOJers yang merasakannya. 
e. Penghilang Rasa Sakit 
Sebuah pengalaman menarik dari salah satu ODOJer yang 
diwawancarai oleh peneliti, bahwa ia mengatakan ODOJ adalah sebuah 
kecelakaan yang positif. Berawal dari tawaran kakak kelas, kemudian 
tanpa diberi penjelasan, ia dimasukkan ke dalam group dan merasa 
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kaget karena harus mengaji satu juz pada hari tersebut, tetapi seiring 
berjalannya waktu paksaan tersebut kemudian menjadi hal yang biasa. 
Terlebih lagi pasca kecelakaan yang ia alami, ia sangat merasakan 
pengaruh kebiasaan tilawah ODOJ. Saat itu ia mengalami patah pulang 
dan harus menjalani operasi yang sangat beresiko tinggi untuk 
hidupnya. Selama di rumah sakit ia tidak dapat menjalani rutinitas 
tilawahnya, kemudian ia diingatkan oleh sang Ibu untuk tetap menjalani 
rutinitas tersebut. Akhirnya pasca operasi, ia mendengarkan murottal al-
Qur‟an satu juz di atas tempat tidurnya. Nikmat yang ia dapatkan saat 
itu sunggguh luar biasa dan tidak terlupakan baginya. Ia sama sekali 
tidak merasa sakit pasca operasi tersebut. Sungguh pengalaman yang 
sangat berharga baginya karena kecelakaan tersebut telah membuatnya 
sadar akan hikmah bahwa Allah telah memberinya berkah lewat tilawah 
al-Qur‟an yang setiap hari ia jalani. Berikut perkataan ODOJer tersebut: 
“ODOJ pernah membuat saya mengalami suatu hal yang bagi saya 
seperti kecelakaan yang positif. Beberapa tahun tahun yang lalu saya 
mengalami kecelakaan sampai saya harus dirawat di rumah sakit 
karena patah tulang. Ketika itu selama beberapa hari saya tidak bisa 
menunaikan tilawah saya, kemudian ibu saya mengingatkan saya 
untuk tilawah karena beliau biasanya melihat saya tilawah setiap hari. 
Setelah operasi selesai, saya merasakan sakit yang teramat sangat 
mungkin karena efek dari operasi itu. Saya pun seketika mengingat 
kata-kata ibu saya dan saat itu juga saya mengambil handphone yang 
kebetulan ada murottal al-Qur‟an per juz. Saya menyimak murottal 
dengan al-Qur‟an yang ada di genggaman saya. Setelah satu juz 
selesai saya simak, subhanallah rasa sakit itu tiba-tiba hilang. 
Semenjak saat itu saya benar-benar yakin bahwa al-Qur‟an memiliki 
banyak keistimewaan bagi orang-orang yang mau membaca dan 
mengamalkannya.”38 
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Pengalaman ODOJer di atas membuktikan bahwa al-Qur‟an 
memiliki sangat banyak keistimewaan, salah satunya dapat menjadi 
obat secara lahir dan batin. Satu hal yang perlu ditegaskan bahwa yang 
meringankan rasa sakit tersebut ialah Allah swt. dengan perantara 
tilawah al-Qur‟an. Terkadang orang-orang salah kaprah dengan 
mempercayai bahwa perantara yang digunakan adalah sesuatu yang 
menyembuhkannya, padahal semua itu adalah atas kuasa Allah Swt. 
2. Pegawai 
a. Segala Urusan Berjalan Lancar 
Di samping itu, ODOJers lainnya meyakini tilawah satu juz satu 
hari dapat melancarkan dan memudahkan urusan-urusannya sehari 
penuh. Berikut pernyataan salah satu ODOJer bernama Geget: 
“...dimudahkan dalam urusan, dan hati saya menjadi tentram.”39 
 
Apabila tilawah belum ditunaikan, mereka merasa urusan tersebut 
terbengkalai dan selalu ada hambatan. Kegiatan harian mereka lengkapi 
dengan tilawah satu juz satu hari untuk memperlancar urusan tersebut. 
Selain itu mereka juga merasakan urusannya menjadi lebih terarah, 
seperti pernyataan ODOJer berikut: 
“Saya menjadi lebih terarah dalam mengerjakan segala tugas, lebih 
tenang dan merasakan kepuasan tersendiri atas hidup yang saya 
jalani...”40 
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ODOJers juga mengakui bahwa selama menjalani tilawah satu juz 
satu hari segala permasalahan yang dihadapinya selalu dikembalikan 
kepada al-Qur‟an. Mencoba menangani perkara-perkara dunia dengan 
kalam Allah yang mengandung berbagai pesan dunia akhirat untuk 
seluruh umat muslim. Sebagaimana pengakuan ODOJer berikut:  
“...Ketika menghadapi masalahpun saya selalu berusaha untuk 
mengembalikannya kepada al-Qur‟an.”41 
 
Al-Qur‟an memiliki banyak keistimewaan apabila umat Islam tidak 
mengabaikan keberadaannya. Dalam artian, Kitab Suci ini tidak berarti 
apa-apa apabila mereka tidak merawat dan mengamalkannya. Membaca 
al-Qur‟an setiap hari adalah salah satu cara untuk merawatnya, 
sedangkan mengamalkan ayat-ayatnya adalah dengan menjadikan al-
Qur‟an sebagai pedoman hidup di dunia maupun di akhirat. Allah 
berfirman dalam kitab suci-Nya:   
 ْمُكَماَدَْقأ ْتَِّبث ُيَو ْمُْكرُصَني َللها اوُرُصَنت نِإ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
(QS. Muhammad:7)” 42 
 
Pada ayat tersebut Allah menegaskan bahwa pertolongan Allah 
datang kepada orang-orang yang menolong Nya. Kata pertolongan 
pada ayat ini bukanlah secara tekstual namun dapat berupa ketaatan 
dalam menjalani segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya. Salah satu contohnya seperti yang dialami para ODOJer ketika 
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merasakan segala urusan berjalan lancar setelah membaca al-Qur‟an 
satu juz setiap hari. 
b. Kedisiplinan Waktu 
ODOJ membuat para anggotanya memiliki target harian dalam 
membaca satu juz al-Qur‟an. Para ODOJers merasa tilawah satu juz 
satu hari telah mengatur kehidupan sehari-harinya menjadi tertata rapi 
dan teratur, walaupun mereka memiliki kesibukan yang padat, tetapi 
mereka selalu meluangkan waktu untuk tilawah satu juz dalam satu hari 
itu. Berikut pernyataan ODOJer bernama Mentari ketika bercerita 
tentang pengaruh yang ia rasakan dari tilawah satu juz satu hari yang ia 
jalani: 
“...Tilawah dalam program ODOJ bagi saya seperti sesuatu yang 
bisa „ngoyak‟ tilawah, karena kalau tidak mengikuti program 
ODOJ selalu ditunda-tunda dan akhirnya tidak jadi tilawah al-
Qur‟an. Sedangkan dengan program ODOJ saya bisa tilawah 
dengan target satu juz satu hari, sehingga ada rasa untuk selalu 
mengejar target tersebut setiap harinya.” 43 
 
Rutinitas tilawah menjadikan mereka terlatih untuk mengatur 
jadwal kegiatan sehari-hari, tanpa disadari hal tersebut telah 
membentuk kepribadian mereka yang disiplin atas segala sesuatunya. 
Sebagaimana yang diucapkan ODOJer berikut: 
“Sukanya saya menjadi lebih senang dari sebelumnya ternyata 
tilawah al-Qur‟an satu juz itu tidak lama dan saya menjadi lebih 
disiplin.”44 
 
Ungkapan itu juga dibenarkan oleh ODOJer lainnya yang bernama 
Ardian: 
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“Kebiasaan saya dalam mengaji setiap hari sangat terasa berbeda 
dari sebelumnya, ketika menjalani aktivitas sehari-hari menjadi 
lebih disiplin dan lebih terasa ringan.”45 
 
Kedisiplinan waktu merupakan sebuah pengaruh positif yang 
dirasakan para ODOJers dari rutinitas tilawah al-Qur‟an satu juz satu 
hari yang mereka jalani. Keunggulan program ODOJ dalam sistematika 
tilawah menjadi faktor utama dari pengaruh kedisiplinan yang 
dirasakan ODOJers tersebut. 
c. Tilawah Mengawali Aktivitas 
Berkenaan dengan waktu yang digunakan ODOJers dalam 
menjalani tilawah satu juz setiap harinya, ada beberapa dari mereka 
yang menggunakan waktu pagi hari atau setelah shalat Shubuh. Bagi 
mereka mengawali hari dengan tilawah sangat tepat dan bermanfaat 
karena masih dalam keadaan segar dan semangat. Sebagaimana 
pengakuan ODOJer berikut: 
“Kalau saya mengaji lebih sering di pagi hari setelah shalat shubuh 
karena masih fresh tapi terkadang saya juga mengaji di sepertiga 
malam setelah shalat malam.”46 
 
Hari yang diawali dengan sesuatu yang baik, maka selanjutnya 
terasa baik. Berbeda halnya apabila diawali dengan hal yang buruk maka 
selanjutnya pula terasa buruk. Hari yang diawali dengan tilawah terbukti 
berpengaruh baik pada setiap aktivitas ODOJer selanjutnya. 
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3. Ibu Rumah Tangga 
a. Hafal Letak Ayat-Ayat Al-Qur‟an 
Setelah menjalani rutinitas tilawah satu juz satu hari, pengaruh 
yang dirasakan beberapa ODOJers berbeda-beda. Seperti salah satu 
ODOJer yang bercerita tentang pengalamannya setelah kurang lebih 
dua tahun bergabung dengan komunitas ODOJ, sedikit demi sedikit ia 
merasa hafal akan letak ayat-ayat al-Qur‟an pada juz atau lembarnya 
walaupun tidak secara menyeluruh. Sebagaimana pengakuan ODOJer 
berikut: 
“Saya merasakan pengaruh dari tilawah ya itu saat mengaji saya jadi 
sedikit demi sedikit hafal letak surat dan ayat al-Qur‟an karena setiap 
bulan mengkhataminya.”47 
 
Melakukan sesuatu secara berulang-ulang dan rutin menjadikannya 
hal yang sangat mudah, bahkan dapat dihafal karena terbiasa. Sedikit 
banyak seperti itulah yang dirasakan oleh ODOJer, ketika menjalati 
tradisi tilawah ODOJ ia merasakan kemudaham sehingga dapat hafal 
ayat-ayat al-Qur‟an. Banyak cara untuk menghafal al-Qur‟an, salah 
satunya yakni dengan membacanya berulang-ulang. 
b. Kerukunan 
Salah satu pengurus ODOJ di DPA Sukoharjo menceritakan 
pengalamannya tentang kerukunan yang terjalin selama menjadi 
pengurus tersebut. Meskipun kepengurusan DPA Sukoharjo terdiri dari 
laki-laki dan perempuan, namun ia merasa kerukunan yang terjalin 
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antara mereka sangat erat bagaikan keluarga, tentunya dengan tetap 
saling menjaga batasan syari‟at Islam. Saling mengingatkan untuk 
tilawah setiap hari menjadi sebuah momen yang indah baginya karena 
semakin mempererat kerukunan sesama muslim. Berikut pengakuan 
ODOJer: 
“Pengalaman lain saya ketika menjadi pengurus di DPA 
Sukoharjo, saya merasakan nyaman karena orang-orangnya 
„friendly‟ dalam artian kita tetap menjaga batasan-batasan menurut 
ajaran Islam namun tetap menjaga kerukunan dan menyenangkan 
rasanya berada di antara mereka.”48 
 
Tidak jauh berbeda, seorang ODOJers bernama Ardian juga 
menceritakan pengaruh yang ia rasakan selama menjalani program 
ODOJ yakni sebuah kerukunan, sebagaimana penuturannya berikut: 
“… Pengalaman yang paling seru ketika saya mengikuti acara 
OPQ (Olimpiade Pecinta al-Qur‟an) yang diselenggarakn di 
Bekasi. Saya ikut bersama rombongan ODOJers Sukoharjo yang 
juga diikuti oleh beberapa ODOJers lainnya dari Solo Raya dan 
sekitarnya. Semua pengalaman tersebut membuat saya semakin 
rukun dengan saudara-saudara muslim sesama ODOJer yang saya 
temui.”49 
 
Pengaruh tilawah yang dirasakan kedua ODOJer di atas adalah 
pengaruh eksternal, di mana mereka merasakan kerukunan dari 
silaturahmi yang terjalin dalam komunitas ODOJ. 
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 Wawancara pribadi dengan Mentari Aprilia (W.1), Kartasura, 29 Desember 2016. 





KAJIAN LIVING QUR’AN ATAS FENOMENA TILAWAH AL-QUR’AN 
SATU JUZ SATU HARI DALAM PROGRAM ODOJ 
 
A. Living Qur’an Paradigma Fenomenologi dalam Tradisi ODOJ 
Berbagai pemaknaan dan pengaruh yang dirasakan para ODOJers dari 
tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari pada program ODOJ sangat jelas 
membuktikan bahwa komunitas One Day One Juz telah melakukan sebuah 
usaha untuk menghidupkan al-Qur‟an. Sebagaimana misi komunitas ini yakni 
membudayakan tilawah al-Qur‟an setiap hari di seluruh lapisan masyarakat 
muslim dari berbagai kalangan. 
Fenomena tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari yang dilakukan oleh 
ODOJers Solo Raya dan sekitarnya menarik perhatian peneliti untuk 
memandangnya dari sudut antropologis. Di mana memandang fenomena 
tersebut sebagai sebuah fenomena sosial-budaya dengan paradigma 
fenomenologi. Setiap ODOJers memiliki pandangan dan pemahaman masing-
masing terhadap prilakunya sendiri dalam tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari. 
Berbagai pola prilaku atas pemaknaan dan pengaruh tilawah al-Qur‟an yang 
telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dikemas dengan teori Husserl tentang 
fenomenologi pada bab ini. 
Menurut Ahimsa, memandang The Living al-Qur’an atau “al-Qur‟an 
yang hidup” secara antropologis pada dasarnya adalah memandang fenomena 
sebagai fenomena sosial-budaya, yakni sebagai sebuah gejala yang berupa 
pola-pola perilaku individu yang muncul dari dasar pemahaman mereka 
mengenai al-Qur‟an. Perspektif ini menjadikan fenomena sebagai objek  
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kajian, bukan lagi al-Qur‟an sebagai kitab tetapi perlakuan manusia terhadap 
al-Qur‟an dan bagaimana pola-pola perilaku yang dianggap berdasarkan atas 
pemahaman tentang al-Qur‟an itu diwujudkan.1 Banyak paradigma antropologi 
yang dapat digunakan untuk mempelajari The Living al-Qur’an, salah satunya 
yakni paradigma fenomenologi. 
Husserl mendefinisikan fenomenologi sebagai suatu studi tentang 
kesadaran dari perspektif pokok seseorang.2 Dasar dari fenomenologi sebagai 
sebuah metode telah menghasilkan nilai kebenaran yang intersubjektif. Usaha 
untuk menemukan makna noumenon di balik fenomenon dan makna yang 
dicari mempunyai kesepakatan bersama. Intersubjektif mendekati sesuatu 
untuk dinilai dan memberikan interpretasi, maka hasil dari nilai dan interpretasi 
tersebut selamanya akan berbeda-beda,sampai ada kesepakatan yang dihasilkan 
bersama-sama. 
Pemaknaan tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari oleh para ODOJers tidak 
dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari mereka yang menampakkan diri 
sebagaimana adanya. Husserl mengatakan, fenomena adalah realitas sendiri 
yang tampak. Di mana segala tirai yang memisahkan manusia dengan realitas 
tidak ada lagi, dengan begitu realitas itu sendiri tampak bagi manusia. Inilah 
yang dalam semboyan filsafat Husserl dikatakan: “Zurruck zu den sachen 
selbst” yang berarti kembali kepada benda itu sendiri. Pengalaman membaca 
al-Qur‟an satu juz satu hari oleh para ODOJers ditangkap oleh kesadaran 
mereka yang disebut dengan intensional. Kesadaran bersifat intensional 
                                                          
1
HeddyShri Ahimsa-Putra, “The Living Qur‟an: Beberapa Perspektif Antropologi”, 
Walisongo, Vol. 20, no. 1 (Mei 2012), h. 251 
2
David Woodruff Smith, Husserl, London: Routledge, 1944, h. 188-242 
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sebenarnya sama artinya dengan realitas yang menampakkan diri. Husserl 
menjelaskan intensionalitas merupakan struktur hakiki kesadaran. 
Fenomenon tidak mesti melewati indera, karena fenomenon juga bisa 
ditangkap oleh rohani. Fenomenologi juga diartikan sebagai studi tentang 
makna, di mana makna itu lebih luas dari hanya sekedar bahasa yang  
mewakilinya. Menemukan hakikat atau makna menurut Husserl diperoleh 
dengan reduksi (penyaringan/menempatkan fenomena dalam keranjang atau 
tanda kurung) yang dibaginya kepada tiga langkah yakni reduksi 
fenomenologis, reduksi eidetik, reduksi transendental. Melalui reduksi, terjadi 
penundaan upaya menyimpulkan sesuatu dari setiap prasangka terhadap 
realitas.3 
1. Reduksi Fenomenologis 
Istilah lain yang sering dipergunakan adalah ”epoche”, yaitu 
menyaring segala keputusan di antara tanda kurung yang muncul terhadap 
objek realitas yang diamati. Penyaringan segala keputusan seperti teori 
maupun hipotesis-hipotesis yang pernah ada, pada akhirnya menyisihkan 
segala macam tradisi yang berusaha membahas dan memberikan keputusan 
tentang objek tersebut. 
Pemaknaan para ODOJers Solo Raya terhadap fenomena tilawah satu 
juz satu hari yang mereka jalani dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
pemaknaan yakni makna zahir dan makna batin. Makna zahir meliputi 
pemahaman bahwa tilawah bagi para ODOJers menjadi kewajiban, 
                                                          
3
Hardiansyah A, “Teori Pengetahuan Edmund Husserl”. Dalam Substantia. Vol. 15, no. 2 
(Oktober 2013): h. 234. 
64 
 
kebutuhan, dan rutinitas. Sedangkan makna batin meliputi pemahaman 
bahwa tilawah bagi para ODOJers sebagai motivasi kehidupan, wasilah 
untuk memperbaiki diri, penenang hati, dan tabungan pahala di akhirat 
kelak. 
Makna zahir merupakan makna yang dapat dilihat oleh panca indera 
sebaliknya makna batin hanya dapat dirasakan dengan hati dan perasaan. 
Tilawah yang dimaknai sebagai kewajiban, kebutuhan, dan rutinitas oleh 
sebagian ODOJers dapat disebut makna zahir karena terlihat oleh panca 
indera. Berbeda halnya dengan makna tilawah sebagai motivasi hidup, 
sarana memperbaiki diri, penenang hati dan tabungan amal yang tidak 
terlihat namun dapat dirasakan pengaruhnya. 
2. Reduksi Eidetik 
Yaitu reduksi yang ingin menemukan intisari atau sampai kepada 
esensi. Fenomenologi adalah ilmu hakikat. Hakikat maksudnya ialah makna 
atau struktur dasariah. Ia meliputi isi, fundamental, ditambah dengan semua 
sifat hakiki, ditambah juga dengan semua relasi hakiki dengan kesadaran, 
dan objek-objek lainnya yang disadari. Usaha yang paling pokok adalah 
menangkap hakikat fenomena-fenomena. Reduksi kedua bisa menyisihkan 
hal-hal yang tidak hakiki, dan agar hakikat dapat mengungkapkan diri 
sendiri, yang demikian bukan abstraksi, tetapi intuisi  mengenai  hakikat. 
Esensi dari pemaknaan ODOJers secara zahir dan batin terhadap 
prilaku mereka ialah bahwa ODOJers telah memadukan antara aspek sakral 
dengan aspek profan. Membaca al-Qur‟an awalnya bernilai sakral, karena 
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merupakan suatu hubungan hamba dengan Tuhannya kemudian dipadukan 
dengan hal yang profan, karena dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang 
merupakan bentuk tanggung jawab atas dirinya sendiri dan sesama manusia. 
Sakral dan profan adalah dua hal yang berlawanan secara hakikatnya, 
namun ODOJers dapat menyatukannya dalam tilawah al-Qur‟an satu juz 
satu hari yang mereka jalani melalui program ODOJ. 
3. Reduksi Transendental 
Reduksi yang ketiga tidak lagi mengenai objek atau fenomena, bukan 
pula mengenai hal-hal sejauh menampakkan diri kepada kesadaran, tetapi 
reduksi trasendental khusus merupakan: “wende zum subject” (pengetahuan 
ke subjek) mengenai terjadinya penampakkan sendiri dan mengenai akar-
akar kesadaran agar mendapatkan kepastian akan kebenaranpengertian kata. 
Menurut Husserl, harus dicarinya dalam Erlebnisse, yaitu pengalaman yang 
sadar di mana pengalaman tersebut dialami diri sendiri. Segala pengalaman 
empiris yang ada pada dunia, benda untuk sementara waktu diletakkan pada 
tanda kurung, kemudian melakukan penyaringan, setelah itu tampaklah 
yang tertinggal adalah ”kesadaran murni” atau transendental, tidak empiris 
lagi.
 
Sebelum ODOJers menjalani program ODOJ, mereka telah memiliki 
pemahaman terlebih dahulu mengenai al-Qur‟an. Mereka mempercayai 
bahwa al-Qur‟an sebagai sebuah kitab suci yang apabila dibaca, maka ia 
akan menjadi penolong atau memberi syafaat di akhirat kelak. Pemahaman 
tersebut kemudian melahirkan berbagai pola prilaku yang dijalani oleh 
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ODOJers terhadap al-Qur‟an. Inilah yang dapat dikatakan sebagai 
kesadaran murni. 
Komunitas One Day One Juz membentuk berbagai program untuk 
merealisasikan apa yang telah dipahami para anggotanya. Kesadaran murni 
atas pengaruh yang mereka rasakan dalam menjalani rutinitas tilawah satu 
juz satu hari, tidak lain berdasarkan pemahaman awal mereka bahwa al-
Qur‟an dapat memberi syafaat dengan membaca serta mengamalkannya. 
Kesadaran murni yang disebutkan sesuai dengan firman Allah: 
 ُلوُق َي مَّلَسو ِهْيَلَع ُللها ىّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ َلاَق ُّيِلِهاَبْلا َةَماَُمأ وبأ ِنَِث َّدَح 
: ِِهباَحْصَلأ اًعيِفَش ِةَماَيِقْلا َمْو َي تَِْأي ُهَّنَِإف ،َنآْرُقْلا اوُءَر ْ قا...4 
 
“Telah menceritakan kepadaku Abu Umamah al-Bahili berkata : Aku 
mendengar Rasulullah saw bersabda: Bacalah al-Qur‟an karena ia akan 
memberikan syafaat kepada para sahabatnya...”5 
 
Para ODOJers tidak menyadari bahwa rutinitas tilawah yang mereka 
jalani selama ini sebenarnya bukanlah hal yang baru, karena tanpa adanya 
komunitas ODOJ, hakikatnya mereka telah memiliki pemahaman di awal 
bahwa membaca al-Qur‟an merupakan suatu ibadah yang diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya kepada umat Islam jauh sebelum adanya komunitas 
tersebut. Komunitas ODOJ hanya membantu mereka untuk mewujudkan 
dan menyadarkan bahwa tilawah al-Qur‟an dapat menolongnya di akhirat 
kelak, sehingga lahirlah berbagai pemaknaan dari para ODOJers tersebut 
                                                          
4
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisburi, Shahih Muslim, Jilid I, 
Kitab Shalat Para Musafir dan Qashr, Bab Keutamaan Membaca al-Qur‟an dan Surah al-
Baqarah,(T.tp.: Al-Qana‟ah, t.th.), h. 321. 
5
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisburi, Shahih Muslim, Jilid I, terj. 
Dede Ishaq Munawar (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h. 834. 
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yang menganggap tilawah satu juz satu hari adalah sebuah kewajiban, 
kebutuhan, rutinitas, dll. Di mana pemahaman mereka disebut peneliti 
dengan mistisisme al-Qur‟an. 
Latar belakang pendidikan atau perkerjaan para ODOJers dapat 
mempengaruhi pemaknaan dan pengaruh yang mereka rasakan dalam 
menjalani rutinitas tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari. Hal tersebut 
dibuktikan dengan pemaknaan dan pengaruh yang dirasakan oleh kalangan 
mahasiswa, pegawai, maupun ibu rumah tangga berbeda-beda, sesuai 
dengan aktivitas mereka. 
B. Fenomena Khataman Al-Qur’an One Day One Juz 
Fenomena ODOJ tergolong kepada sistem religi, semua aktivitas manusia 
yang bersangkutan dengan religi berdasarkan atas suatu getaran jiwa disebut 
dengan emosi keagamaan, atau religious emotion. Emosi keagamaan ini 
biasanya pernah dialami oleh setiap manusia, walaupun getaran emosi itu 
mungkin hanya berlangsung untuk beberapa detik saja, untuk kemudian hilang 
lagi. Emosi keagamaan itulah yang mendorong orang melakukan tindakan-
tindakan yang bersifat religi.6 
Tilawah al-Qur‟an satu juz satu hari dalam program ODOJ mendorong 
ODOJers untuk melakukan sebuah tradisi atau budaya khataman al-Qur‟an 
tanpa bertatap muka atau talaqi. Tradisi tilawah tersebut bukanlah sebuah 
fenomena baru dalam agama Islam, karena jauh sebelumnya telah ada suatu 
budaya khataman al-Qur‟an di Indonesia yang memiliki substansi sama namun 
                                                          
6
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 376. 
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dengan kemasan yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa adanya sebuah 
pergeseran orientasi pada budaya khataman al-Qur‟an di Indonesia. 
Budaya khataman al-Qur‟an yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
muslim di Indonesia pada umumnya hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu 
seperti Ramadhan, acara syukuran, tahlilan, dsb. Khataman tersebut dilakukan 
oleh sekumpulan orang di satu tempat kemudian setiap mereka mendapat 
bagian tilawah masing-masing. Tilawah al-Qur‟an pun dilakukan bersama-
sama sampai khatam 30 juz dan dilanjutkan dengan do‟a yang dipimpin oleh 
salah satu dari mereka. 
Berbeda halnya dengan budaya yang dijalani oleh para ODOJers, 
khataman al-Qur‟an dilakukan setiap hari melalui media sosial tanpa bertatap 
muka dan tanpa proses talaqi, namun meskipun demikian setiap harinya 
khataman selalu ditutup dengan do‟a khotmil Qur‟an di malam hari. Budaya ini 
disebut oleh Kuntowijoyo dengan „muslim tanpa masjid‟, yakni pengetahuan 
agama yang mereka dapat bukan dari lembaga-lembaga Islam konvensional 
seperti masjid, pesantren, madrasah, atau perorangan seperti kiai, ustadz, 
ulama, da‟i, dll. Melainkan mereka mendapatkannya dari sumber-sumber yang 
anonim seperti media sosial.7 
Persamaan budaya khataman ODOJ dengan budaya khataman 
masyarakat muslim pada umumnya terletak pada kitab suci al-Qur‟an yang 
dibaca 30 juz dilakukan oleh sekumpulan orang, bukan seorang diri. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada teknis pelaksanaan dan proses 
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Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, (Bandung: Mizan, 2001), h. 127 
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khataman al-Qur‟an tersebut. Pada tahap inilah terjadinya sebuah pergeseran 
orientasi dalam nilai khataman al-Qur‟an yang dipengaruhi oleh globalisasi dan 
modernisasi. 
Sebuah kajian fenomenologi sangat rentan hubungannya dengan 
pergeseran nilai. Faktor globalisasi dan modernisasi merupakan dua faktor 
utama yang menyebabkan timbulnya pergeseran orientasi pada fenomena 
khataman al-Qur‟an di Indonesia. Globalisasi adalah suatu proses masuknya ke 
ruang lingkup dunia sedangkan modernisasi ialah proses pergeseran sikap dan 




Di luar daripada itu semua, teknis pelaksanaan khataman al-Qur‟an pada 
program ODOJ yang dianggap unik telah menjadi daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat untuk bergabung dengan komunitas ODOJ. Mereka yang belum 
bergabung, menganggap bahwa untuk menjadikan pribadi yang istiqomah 
dalam tilawah yang terpenting adalah komitmen kuat dalam pribadi setiap 
individu, bukan harus menjadi seorang ODOJers. Mereka membuktikannya 
dengan kemampuan mereka dapat tetap istiqomah tilawah al-Qur‟an satu juz 
setiap harinya tanpa harus bergabung dengan komunitas ODOJ. 
Persamaan antara mereka yang tidak bergabung dengan komunitas ODOJ 
dengan para ODOJers yang menjalani tilawah setiap harinya sama-sama 
memiliki komitmen istiqomah untuk tilawah. Perbedaannya terletak pada 
pemahaman mereka mengenai ODOJ yang dianggap dapat menjurus kepada 
                                                          
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed. 3, Cet. 4, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 274. 
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sifat riya’ sedangkan para ODOJers menganggap sebagai sebuah sarana yang 
sangat membantu. Terlepas dari perbedaan pemahaman tersebut, dapat 
dikatakan bahwa ODOJers memandang tilawah al-Qur‟an dengan program 
ODOJ dari sudut yang positif, sedangkan mereka yang belum bergabung 
memandangnya dari sudut negatif. 
Berbagai pengaruh yang dirasakan oleh ODOJers Solo Raya 
sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya menandakan bahwa 
budaya ODOJ diterima baik oleh mereka. Pengaruh positif yang timbul dari 
budaya tersebut sangat beragam diantaranya yakni terjalinnya silaturrahmi dan 
kerukunan antar sesama muslim, mereka dapat menghafal al-Qur‟an sedikit 
demi sedikit walau hanya letak ayat, mereka dapat istiqomah dalam ibadah, 
mereka memahami kalam Allah dengan membaca ayat al-Qur‟an dan 
maknanya setiap hari, dsb. 
Pemaknaan dan pengaruh yang dirasakan para ODOJers sebagaimana 
telah disebutkan di atas membuktikan bahwa tradisi tilawah al-Qur‟an satu juz 
satu hari yang mereka jalani merupakan sebuah bentuk dari usaha 
menghidupkan al-Qur‟an. Di mana al-Qur‟an hidup di tengah-tengah 
masyarakat dengan berbagai pemaknaan, perasaan, pemahaman, pengalaman 








Penelitian ini menghasilkan dua poin utama yakni pemaknaan dan 
pengaruh tilawah satu juz satu hari bagi ODOJers Solo Raya dan sekitarnya 
selama 2013-2017. Peneliti mengkajinya sebagai sebuah kajian living Qur’an 
dengan menggunakan paradigma fenomenologi-antropologi menurut Husserl. 
1. Pemaknaan tilawah satu juz satu hari bagi ODOJers 
Para ODOJers memaknai tilawah satu juz satu hari dengan dua 
pemaknaan yakni makna zahir dan makna batin. Makna zahir meliputi 
pemahaman mereka bahwa tilawah sebagai suatu kewajiban, kebutuhan, dan 
rutinitas. Sedangkan makna batin meliputi pemahaman mereka mengenai 
tilawah sebagai motivasi hidup, penenang hati, sarana intropeksi diri, tanda 
syukur kepada Allah swt., dan tabungan amal di akhirat kelak. 
Berbagai pemaknaan tersebut kemudian disaring untuk mendapatkan 
sebuah esensi yang terkandung di dalamnya. Esensi dari pemaknaan para 
ODOJers ialah bahwa mereka telah memadukan aspek sakral dan aspek 
profan pada fenomena tilawah satu juz satu hari yang mereka jalani melalui 
program ODOJ. Semua itu dilakukan atas kesadaran murni mereka tentang 
mistisisme al-Qur’an. 
Tilawah satu juz satu hari membentuk sebuah budaya khataman al-
Qur’an yang dilakukan oleh para ODOJers. Budaya ini dikategorikan ke 
dalam sistem religi yang lahir dari emosi keagamaan para ODOJers 
terhadap al-Qur’an di zaman modern. Budaya khataman yang dijalani para 
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ODOJers memiliki keunikan tersendiri dalam proses pelaksanaannya yang 
dapat dijalani dengan jarak jauh melalui media sosial. Budaya khataman al-
Qur’an dalam program ODOJ tersebut telah dipengaruhi oleh unsur 
globalisasi dan modernisasi. 
2. Pengaruh tilawah satu juz satu hari bagi ODOJers 
Pengaruh tilawah al-Qur’an dirasakan oleh para ODOJers ketika 
mereka mengalami berbagai keajaiban dalam kehidupan. Mereka 
menganggapnya semua bersumber dari al-Qur’an yang hidup dalam 
kepribadian mereka. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa budaya 
khataman al-Qur’an yang dijalani dengan program ODOJ diterima baik oleh 
para anggotanya. 
Berbagai pengaruh positif yang dirasakan para ODOJers ialah seperti  
terjalinnya silaturahmi dan kerukunan antar sesama muslim di seluruh 
Indonesia, tilawah menjadi obat jasmani dan rohani, hafal letak ayat-ayat al-
Qur’an sedikit demi sedikit, paham makna kalam Allah untuk lebih 
mentadaburinya dalam kehidupan, istiqomah beribadah, pemanfaatan waktu 
dengan hal positif, aktifitas sehari-hari dimulai dengan hal yang baik, dsb. 
Pemaknaan dan pengaruh tilawah bagi ODOJers yang telah 
dipaparkan pada skripsi ini telah menggambarkan bahwa al-Qur’an selalu 
hidup di tengah-tengah masyarakat muslim. Upaya mereka dalam 
menghidupkan al-Qur’an terasa dekat dengan kehidupan sehari-hari, bukan 
hanya membacanya namun juga menerapkan pesan-pesan yang terkandung 
di dalamnya. Latar belakang pendidikan dan pekerjaan para ODOJers juga 
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dapat mempengaruhi pemaknaan dan pengaruh yang mereka rasakan dalam 
menjalani tilawah al-Qur’an satu juz satu hari. 
B. SARAN-SARAN 
Secara keseluruhan, pemaknaan dan pengaruh tilawah satu juz satu hari 
pada program ODOJ dinilai positif oleh para ODOJers, walaupun demikian 
menurut peneliti ada beberapa hal yang kurang optimal dan masih dapat 
dioptimalkan, di antaranya adalah: 
1. Masyarakat muslim yang bergabung dengan komunitas ODOJ hendaknya 
bukan diawali dengan paksaan namun panggilan dari hati nurani masing-
masing agar keistimewaan al-Qur’an yang dirasakan dapat lebih 
berpengaruh dalam pribadi muslim yang sejati. 
2. Makna zahir dan batin yang dirasakan oleh para ODOJers hendaknya bukan 
pengalaman sementara yang berdampak hanya sesaat pada kepribadian 
mereka, namun diharapkan dapat menjalaninya dengan istiqomah walaupun 
tanpa komunitas ODOJ. 
3. Berbagai keajaiban dalam kehidupan yang dialami oleh para ODOJers tidak 
seharusnya selalu dikaitkan dengan rutinitas tilawah satu juz satu hari yang 
mereka jalani. Seluruh kejadian di dunia maupun di akhirat merupakan 
kehendak Allah, namun bukan berarti tilawah yang dapat merubah 
segalanya, melainkan hendaknya tetap percaya kepada Yang Maha Kuasa 
yakni Allah swt. Dengan kata lain hendaknya menelurusi lebih lanjut 
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Lampiran 1. Catatan Lapangan 
A. OBSERVASI 
1. Olimpade Pecinta al-Qur’an (OPQ) 
Hari/Tanggal  :Ahad, 13 November 2016 
 Pada hari Sabtu tanggal 12 November 2016 saya bersama 
rombongan ODOJers Solo Raya berangkat menuju OPQ di Bekasi. 
Tepatnya pukul 15.00 WIB kami berangkat bersama dari Solo 
menggunakan satu bus. Rombongan berjumlah 35 orang yang terdiri dari 
ODOJers Solo Raya dan sekitarnya seperti Sukoharjo, Klaten, Yogyakarta, 
Boyolali, Karanganyar, Surakarta, Wonogiri, Purwodadi, Ngawi, Semarang, 
dll. Kami sampai di Bekasi pada keesokan harinya yakni tepat pukul 05.00 
WIB pagi hari. 
Agenda Olimpiade Pecinta al-Qur’an ini dilaksanakan oleh 
Komunitas One Day One Juz yang bertempat di Stadion Patriot 
Chandrabhaga, Bekasi, Jawa Barat. Puluhan ribu ODOJer berkumpul 
menjadi satu di dalam stadion guna mengikuti serangkaian acara dari pukul 
08.00 WIB hingga pukul 12.00 WIB. Acara OPQ dibuka dengan pawai 
keliling stadion oleh kontingen Olimpiade Pecinta al-Qur’an dari seluruh 
provinsi yang ada di Indonesia. 
Event OPQ ini berskala internasional, terbagi dalam tiga rangkaian 
acara besar yaitu lomba utama, festival Qur’an, dan tilawah akbar. Untuk 
jenis lomba utama terbagi dalam kategori Musabaqah Tilawatil Qur’an 
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(MTQ), Musabaqah Hafidz Qur’an (MHQ), dan Tafsir Qur’an (TQ) dengan 
kategori Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab. 
Para pengisi acara yang merupakan public figure seperti Tommy 
Kurniawan dan Bedu turut memeriahkan agenda OPQ ini. Turut hadir pula 
wakil ketua MPR RI, Hidayat Nur Wahid, Gubernur Jawa Barat Ahmad 
Heryawan dan wakil walikota Bekasi Ahmad Syaikhu, tokoh masyarakat, 
beberapa Da’i kondang dan juga komunitas-komunitas Islam di Indonesia. 
Serta menghadirkan lima Syaikh dari lima benua yang melantunkan sari 
tilawah dalam lima bahasa. Salah satu bintang tamu adalah Qori yang 
terkenal karena suara merdunya berasal dari lima Amerika Serikat (USA) 
yakni Fatih Saferagic. Acara OPQ pun ditutup dengan hiburan musik islami 














2. Ngaos (Ngaji On the Street) 
Hari/Tanggal  : Ahad, 29 Januari 2017 
 DPA ODOJ Sukoharjo mengadakan acara Ngaji On the Street atau 
yang sering disebut dengan Ngaos pada hari ahad tanggal 29 Januari 2017 
pukul 06.15 WIB. Bertempat di taman Edupark Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS). Acara ini merupakan rangkaian program ODOJ yang 
dinaungi oleh DPA berbagai daerah antara lain UNS, Sukoharjo, Solo, 
Salatiga, Banyumas, Boyolali, Klaten, Yogyakarta, dll. 
Pada acara tersebut dianjurkan menggunakan dresscode syar’i dan 
membawa al-Qur’an, walaupun pada kenyataannya tidak banyak yang 
mengikuti anjuran tersebut. Syarat utama yang harus dibawa adalah mushaf 
al-Qur’an karena acara tidak akan berlangsung apabila setiap peserta yang 
hadir tidak membawa mushafnya. Acara berlangsung dengan khidmat saat 
seluruh ODOJers yang hadir berkumpul dan membaca al-Qur’an satu juz 
secara bersamaan. Kemudian do’a khataman al-Qur’an ditutup oleh ketua 










3. Kalqulus (Kajian al-Qur’an ala Ustadz) 
Hari/Tanggal  :Ahad, 10 April 2016 
Acara kalqulus ini berlangsung pada sore hari tepatnya puku 13.00 
WIB hingga selesai dengan menyongsong tiga gerakan yakni ODOJ (One 
Day One Juz) tilawah, ODOA (One Day One Ayat) hafalan, OHOH (One 
Home One Hafidz) hafidz/hafidzah. Bertempat di Assalam Hypermart, Jl. A 
Yani No. 308 Pabelan Kartasura, Sukoharjo. Tema yang di usung adalah 
“Meraih Surga dengan al-Qur’an” dengan pemateri Ustadz Rudi Hartanto. 
Kalqulus adalah singkatan dari kajian al-Qur’an ala Ustadz yang 
juga merupakan salah satu program ODOJ yang diselenggarakn oleh DPA 
masing-masing daerah setiap bulannya. Acara ini tidak hanya diperuntukkan 
bagi ODOJers namun juga bagi siapapun yang ingin belajar tentang al-














1. Hari/Tanggal  : 29 Desember 2016 
Pukul   : 12.00 WIB 
Tempat   : Kartasura 
Responden  : Mentari Aprilia D. (W.1) 
Alamat   : Sidomulyo, Simo, Boyolali 
Tempat tanggal lahir : Surakarta, 26 April 1995 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : P 
Pekerjaan  : Guru Les Privat dan Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group ODOJ  : G 135 
No WA/BBM  : 08571357xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.1  :Saya memaknainya sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
pada Allah dan sarana memperbaiki diri. Tilawah dalam program 
ODOJ bagi saya seperti sesuatu yang bisa ‘ngoyak’ tilawah, karena 
kalau tidak mengikuti program ODOJ selalu ditunda-tunda dan 
akhirnya tidak jadi tilawah al-Qur’an. Sedangkan dengan program 
ODOJ saya bisa tilawah dengan target satu juz satu hari, sehingga ada 
rasa untuk selalu mengejar target tersebut setiap harinya. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.1  :Pengalaman saya bisa mengetahui info dari daerah 
manapun seperti Sulawesi, Kalimantan, dll, karena anggotanya yang 
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berasal dari segala daerah di Indonesia maupun luar negri. Selain itu 
juga mempererat ukhuwah sesama muslim dan merutinkan tilawah 
saya. Pengalaman lain saya ketika menjadi pengurus di DPA 
Sukoharjo, saya merasakan nyaman karena orang-orangnya ‘friendly’ 
dalam artian kita tetap menjaga batasan-batasan menurut ajaran Islam 
namun tetap menjaga kerukunan dan menyenangkan rasanya berada di 
antara mereka. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.1  :Rasanya sedih dan menyesal ketika malas buat tilawah 
atau ketika banyak tugas dan pekerjaan yang harus diselesaikan sampai 
kesibukan itu menyita waktu tilawah. Rasa sukanya banyak sekali yang 
seperti ketenangan dalam hati dan nyaman kalau tilawah sudah dijalani 
pada hari itu. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.1  :Saya ingin menjadi ODOJers karna motivasinya ingin bisa 
rutin tilawah agar ada targetnya, kalau mengandalkan ‘mood’ jadi 
seenaknya sendiri, tetapi kalau sudah ditarget satu juz misalkan maka 
tilawah jadi rutin. Kadang ada beberapa orang yang tidak suka dengan 
ODOJ yang kata mereka bisa mengurangi keikhlasan dalam beribadah, 
tetapi menurut saya itu semua kembali pada niat masing-masing selama 
niatnya baik seperti untuk istiqomah tilawah lalu kenapa tidak. 
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e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.1  :Perbedaan yang saya rasakan pada masalah ketentraman, 
sebelum mengikuti ODOJ intensitas membaca al-Qur’an tidak sesering 
ketika sudah ikut ODOJ, jadi al-Qur’an sangat berpengaruh pada 
ketentraman hati saya. 
2. Hari/Tanggal  : 29 Desember 2016 
Pukul   : 16.00 WIB 
Tempat   : Surakarta 
Responden  : Muhammad Ardian Y.A.W (W.2) 
Alamat   : Solo 
Tempat tanggal lahir : Kebumen, 10 Juli 1993 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : L 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Pendidikan terakhir : S1 
Group ODOJ  : G 711 
No WA/BBM  : 08572905xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.2  :Saya merasakan ketentraman dan ketenangan hati ketika 
membaca al-Qur’an dengan menggunakan program ODOJ. Menurut 
saya tradisi ini perlu ditularkan ke seluruh dunia. 




W.2  :Saya pernah mengikuti kajian al-Qur`an dengan founder 
ODOJ yang tidak lain ialah Ust. Ricky. Saya juga pernah ikut serta 
dalam acara Ngaos (ngaji on the street) di Sukoharjo. Pengalaman yang 
paling seru ketika saya mengikuti acara OPQ (Olimpiade Pecinta al-
Qur’an) yang diselenggarakn di Bekasi. Saya ikut bersama rombongan 
ODOJers Sukoharjo yang juga diikuti oleh beberapa ODOJers lainnya 
dari Solo Raya dan sekitarnya. Semua pengalaman tersebut membuat 
saya semakin rukun dengan saudara-saudara muslim sesama ODOJer 
yang saya temui. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.2  :Saya merasa bahagia dan senang bisa ikut dan bergabung 
dengan komunitas ODOJ, walaupun terkadang dihinggapi juga oleh 
rasa malas untuk tilawah. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.2  :Karena saya ingin dekat dengan al-Qur’an dan ingin 
mendapat syafaat dari al-Qur’an di hari akhir kelak. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.2  :Kebiasaan saya dalam mengaji setiap hari sangat terasa 
berbeda dari sebelumnya, ketika menjalani aktivitas sehari-hari menjadi 
lebih disiplin dan lebih terasa ringan. 
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3. Hari/Tanggal  : 29 Desember 2016 
Pukul   : 16.30 WIB 
Tempat   : Surakarta 
Responden  : Ridwan Sadono (W.3) 
Alamat   : Pojok RT 04/02 Tawangsari 
Tempat tanggal lahir : Sukoharjo, 09 April 1992 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : L 
Pekerjaan  : Pengajar 
Pendidikan terakhir : Sarjana 
Group ODOJ  : G 467 
No WA/BBM  : 08156769xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.3  :Saya dapat berinteraksi dengan al-Qur’an setiap hari. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.3  :Saya menjadi lebih terarah dalam mengerjakan segala 
tugas, lebih tenang dan merasakan kepuasan tersendiri atas hidup yang 
saya jalani. Ukhuwah yang terjalin juga tidak terbatas antarasaya 
dengan teman-teman muslim lainnya. Bagi saya tilawah dalam program 
ODOJ dapat lebih menahan amarah dan emosi saya. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.3  :Sukanya saya menjadi lebih senang dari sebelumnya 
ternyata tilawah al-Qur’an satu juz itu tidak lama dan saya menjadi 
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lebih disiplin. Dukanya ketika ingat harus laporan setiap hari dan 
banyaknya godaan yang datang untuk tidak tilawah. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.3  :Karena bisa punya banyak teman yang memiliki komitmen 
istiqomah bertilawah juga. Motvasi buat saya agar lebih disiplin dan 
terjaga semangatnya dalam tilawah al-Qur’an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.3  :Perbedaannya tilawah saya lebih rajin dari sebelumnya, 
semakin lancar membaca al-Qur’an, semakin merasa berwibawa dan 
dapat lebih mengendalikan emosi. 
4. Hari/Tanggal  : 29 Desember 2016 
Pukul   : 15.30 WIB 
Tempat   : Surakarta 
Responden  : Andika Ratmanto (W.4) 
Alamat   : Jombor Indah Rt 02/03 Bendosari, Sukoharjo 
Tempat tanggal lahir : Klaten, 01 Februari 1992 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : L 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group ODOJ  : G 622 
No WA/BBM  : 08560092xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
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W.4  :Membiasakan untuk tilawah al-Qur’an itu menurut saya 
dapat menenangkan hati. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.4  :Selalu ada yang mengingatkan untuk senantiasa tilawah al-
Qur’an. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.4  :Kenyamanan yang saya rasakan dalam mengaji setiap hari. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.4  :Karena saya ingin membiasakan diri membaca al-Qur’an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.4  :Alhamdulillah tilawah al-Qur’an saya lebih terjaga. 
5. Hari/Tanggal  : 29 Desember 2016 
Pukul   : 15.00 WIB 
Tempat   : Surakarta 
Responden  : Geget Niko (W.5) 
Alamat   : Joyotakan Rt 01/05, Serengan 
Tempat tanggal lahir : Boyolali, 18 April 1990 
Status Perkawinan : Kawin 
Gender   : L 
Pekerjaan  : Karyawan 
Pendidikan terakhir : SMK 
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Group ODOJ  : G 377 
No WA/BBM  : 08564733xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.5  :Bagi saya tilawah dalam program ODOJ yang saya jalani 
setiaap harinya menjadi sebuah tuntutan yang harus dilakukan dengan 
keistiqomahan sampai meninggal. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.5  :Bisa mengenal dengan saudara lain, dimudahkan dalam 
urusan, dan hati saya menjadi tentram. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.5  :saya merasakan ketenangan dan kenyamanan ketika 
menjalani kegiatan ODOJ. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.5  :karena saya ingin istiqomah dan menjadikan tilawah al-
Qur’an sebagai sebuah kebiasaan. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 





6. Hari/Tanggal  : 29 Desember 2016 
Pukul   : 17.00 WIB 
Tempat   : Surakarta 
Responden  : Hanifah Nur Jannah (W.6) 
Alamat   : Solo 
Tempat tanggal lahir : Magetan, 05 Mei 1997 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : P 
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group ODOJ  : G 1431 
No WA/BBM  : 08573621xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.6  :Awalnya saat pertama kali bergabung dengan komunitas 
ODOJ, menjalani rutinitas tilawah satu hari satu juz bagi saya sebagai 
sebuah kewajiban, namun seiring berjalannya waktu rutinitas tersebut 
menjadi sebuah kebutuhan. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.6  :Pengalaman saat berusaha meluangkan waktu di manapun 
untuk tilawah, mempunyai banyak keluarga dan teman baru sesama 
ODOJer 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
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W.6  :Rasa suka yang saya rasakan dari tilawah satu juz satu hari 
dalam program ODOJ yakni bertambahnya banyak teman, keluarga, 
dan menjaga ukhuwah sesama muslim sedangkan dukanya saya rasakan 
ketika iman saya sedang berkurang sehingga terasa malas untuk tilawah 
al-Qur’an. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.6  :Karena ingin mengistiqomahkan kebaikan dan bersatu 
dalam jama’ah agar dapat berkumpul dengan teman-teman dalam 
kebaikan. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.6  :Menjadi lebih istiqomah tilawah dan merasa tilawah 
sebagai sebuah kebutuhan. 
7. Hari/Tanggal  : 26 Desember 2016 
Pukul   : 08.30 WIB 
Tempat   : Kartasura 
Responden  : Pradeta Happy Nuzulla Wahyudi (W.7) 
Alamat   : Ngemplak, Kartasura- Sukoharjo 
Tempat tanggal lahir : 1992 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : P 
Pekerjaan  : Guru TK dan Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group ODOJ  : G 726 
No WA/BBM  : 08572808xxxx 
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a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.7  :Bagi saya tilawah satu juz satu hari adalah suatu kebiasaan 
yang awalnya dari paksaan.Saya merasa ada hutang yang mengejar-
ngejar kalau belum mengaji. Memang setiap orang memiliki pendapat 
yang berbeda-beda mengenai ODOJ, mereka yang mengatakan bahwa 
ODOJ hanya seakan-akan untuk riya namun bagi saya itu semua 
kembali lagi pada niat awal dari diri kita masing-masing. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.7  :ODOJ pernah membuat saya mengalami suatu hal yang 
bagi saya seperti kecelakaan yang positif. Beberapa tahun tahun yang 
lalu saya mengalami kecelakaan sampai saya harus dirawat di rumah 
sakit karena patah tulang. Ketika itu selama beberapa hari saya tidak 
bisa menunaikan tilawah saya, kemudian ibu saya mengingatkan saya 
untuk tilawah karena beliau biasanya melihat saya tilawah setiap hari. 
Setelah operasi selesai, saya merasakan sakit yang teramat sangat 
mungkin karena efek dari operasi itu. Saya pun seketika mengingat 
kata-kata ibu saya dan saat itu juga saya mengambil handphone yang 
kebetulan ada murottal al-Qur’an per juz. Saya menyimak murottal 
dengan al-Qur’an yang ada di genggaman saya. Setelah satu juz selesai 
saya simak, subhanallah rasa sakit itu tiba-tiba hilang. Semenjak saat itu 
saya benar-benar yakin bahwa al-Qur’an memiliki banyak 
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keistimewaan bagi orang-orang yang mau membaca dan 
mengamalkannya. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.7  :Saya merasa senang bisa menjalin silaturrahmi dengan 
banyak orang dari seluruh Indonesia. Kalau dukanya saya sedih kalau 
ada yang belum kholas di group. Biasanya saya mengatasi rasa malas 
dengan murottal. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.7  :Awalnya saya ditawarkan oleh kakak kelas di kampus, dia 
bertanya, “dek punya whatsapp kan? Aku masukin ODOJ ya..” lalu 
tanpa basa-basi saya pun langsung menjadi anggota ODOJ dan masuk 
ke salah satu groupnya. Kaget memang saat itu awal-awal disuruh 
membaca satu juz al-Qur’an hanya dalam waktu sehari dan 
keesokannya sudah berganti dengan juz berikutnya. Tetapi dari paksaan 
itu saya menjadi terbiasa untuk mengaji satu juz setiap harinya. 
Motivasi terbesar pastinya dari diri sendiri untuk lebih menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.7  :Saya itu tipe orang yang grasak-grusuk alias tergesa-gesa 
dalam melakukan segala sesuatu. Tilawah al-Qur’an di ODOJ memberi 
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pelajaran buat saya untuk melakukan apapun dalam kondisi yang lebih 
tenang dan lebih teratur. Saya juga sangat merasakan pengaruhnya 
ketika saya dapat mengatur kesibukan saya lebih tertib lagi. 
8. Hari/Tanggal  : 4 Januari 2017 
Pukul   : 02.00 WIB 
Tempat   : Karanganyar 
Responden  : Enno (W.8) 
Alamat   : Kedunggong, Rt 3/2 Gondangreko, Karanganyar 
Tempat tanggal lahir : Karanganyar, 03 Desember 1980 
Status Perkawinan : Kawin 
Gender   : P 
Pekerjaan  : Guru 
Pendidikan terakhir : S1 
Group ODOJ  : G 2251 
No WA/BBM  : 08132905xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.8  :Sangat memotivasi hidup saya saat beristiqomah tilawah 
minimal  1juz/hari. Saya jadi lebih bersemangat melakukan segala 
aktifitas seharian full kalau sudah ngaji. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.8  :Alhamdulillah target tilawah selalu terpenuhi dan sudah 
menjadi kebiasaan sehingga tidak sulit. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
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W.8  :Banyak sukanya sih, selain punya banyak saudara dari 
berbagai daerah, bisa saling sharing masalah, bahkan timbul rasa 
kekeluargaan seperti dalam acara kopdar, jenguk jika ada yang sakit, 
memberi hadiah saat ada yang nikah, iuran untuk si sakit, dll. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.8  :Karena ingin bisa istiqomah minimal 1 juz/hari 
e. Peneliti :Adakah perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan 
sebelum dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.8  :Sebelum ikut tidak bisa rutin tilawah apalagi sampai 1 juz 
kecuali Ramadhan. 
9. Hari/Tanggal  : 25 Desember 2016 
Pukul   : 13.00 WIB 
Tempat   : Sukoharjo 
Responden  : Aprilia Ayu Pratiwi (W.9) 
Alamat   : Sukoharjo 
Tempat tanggal lahir : Pacitan, 23 April 1994 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : P 
Pekerjaan  : Asisten Apoteker 
Pendidikan terakhir : SMKF 
Group odoj  : G1242 
No WA/BBM  : 08232900xxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
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W.9  :Sangat bagus, ini memang harusnya menjadi kebutuhan 
kita umat muslim untuk menjunjung tinggi alquran. Bukan sebatas 
tradisi semata. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.9  : Pengalaman untuk berjama'ah, pengalaman berukhuwah, 
pengalaman untuk memimpin komunitas yg notabene belum bisa 
bertemu dengan orang nya langsung dan masih banyak lagi 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.9  : Dukanya ketika kita gak punya paketan data internet dan 
gak bisa menyapa mereka walau hanya sekedar chat.Sukanya jangan 
ditanya, alhamdulillah dengan ini saya jadi banyak saudara muslim 
yang bisa saling menguatkan satu denganyang lain dari berbagai 
belahan wilayah. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.9  :Awal masuk bukan ingin jadi ODOJernya, tetapi ingin ada 
kegiatan yang lebih berarti. Khusus nya dalam hal membaca Qur’an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.9  :Alhamdulillah, hidup lebih teratur, dan bisa menahan mana 
yang hanya nafsu dan mana yangg harus diprioritaskan. 
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10. Hari/Tanggal  : 03 Januari 2017 
Pukul   : 10.00 WIB 
Tempat  : Surakarta 
Responden  : Helma Fera (W.10) 
Alamat  : Surakarta 
Tempat tanggal lahir : Bengkulu, 24 september 1983 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender  : P  
Pekerjaan  : tidak ada 
Pendidikan terakhir : S1 
Group odoj  :  G 1605 
No WA/BBM  : 08578950xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.10 :Awalnya saya keberatan karena tidak terbiasa, tapi 
kemudian dari paksaan menjadi terbiasa dan ringan untuk dijalani. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.10 :Saya mengalami tilawah satu juz satu hari menjadi 
motivasi dan penyemangat dalam menjalani hidup. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.10 :Rasa suka yang saya rasakan ketika senang dapat ta’aruf 
dengan anggota mutan. 




W.10 :Karena saya ingin lebih dekat dengan ayat-ayat al-Qur’an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.10 :Lebih termotivasi saja untuk mengaji satu juz satu hari., 
tetapi terkadang tidak bisa untuk menjalaninya karena rasa malas atau 
kesibukan duniawi. 
11. Hari/Tanggal  : 30 Desember 2016 
Pukul   : 09.30 WIB 
Tempat  : Yogyakarta 
Responden  : Sayyidah Asiyah (W.11) 
Alamat  : jl. Kaliurang km.9 Yogyakarta 
Tempat tanggal lahir : Semarang 03 Maret 1988 
Status Perkawinan : Kawin 
Gender  : P 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Pendidikan terakhir : S1 
Group odoj  : G 972 
No WA/BBM  : 08571309xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.11 :ODOJ bagi saya suatu kegiatan yang menjadi rutinitas 
sehari-hari, membaca sejuz sehari tidak menjadi hal yang susah untuk 
dibiasakan. 




W.11 :Yang pasti pengalaman-pengalaman dari yang baik 
menjadi lebih baik lagi. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.11 :Tidak ada yang saya rasakan. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.11 :Karena saya ingin menjadikan tilawah sebagai rutinitas 
keseharian, dengan begitu saya termotivasi mendekatkan diri pada 
Allah. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.11 : Selalu waspada agar Istiqomah dan menjadi lebih baik 
lagi. 
12. Hari/Tanggal  : 31 Desember 2016 
Pukul   : 08.30 WIB 
Tempat  : Surakarta 
Responden  : Lilis Irawati (W.12) 
Alamat  : Surakarta 
Tempat tanggal lahir : Bogor,  09 Mei 1972 
Status Perkawinan : Kawin 
Gender  : P  
Pekerjaan  : Pegawai Swasta 
Pendidikan terakhir : D3 
Group odoj  : OS 32 
No WA/BBM  : 08157442xxxx 
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a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.12 :Saya memaknainya sebagai sebuah ibadah yang dijalani 
setiap hari seperti sholat lima waktu. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.12 : Menambah saudara-saudara yang saling mengingatkan 
untuk selalu bertilawah. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.12 : sukanya, sangat memotivasi saya untuk selalu 
menyelesaikan tilawah,  dan kadang membaca artinya. Dukanya,  jika 
tidak kholas grup,  dan sering tidak dijawab jika japri ke member lain 
yang belum kholas. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.12 :Saya ingin menjadi ODOJers karena ingin selalu 
berinteraksi dengan Al-Qur'an, memahami artinya, dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan secara maksimal, bisa menularkan 
cinta Al Qur'an kepada orang lain. Juga ingin membawa keluarga dan 
teman-teman untuk lebih mencintai Al Qur'an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
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W.12 :Ada perbedaan dan pengaruh yang saya rasakan setelah 
menjalani rutinitas tilawah satu juz satu hari, lebih bisa menjaga sikap,  
dan selalu "terpanggil" untuk selalu bertilawah dan berdakwah. 
13. Hari/Tanggal  : 3 Januari 2017 
Pukul   : 16.30 WIB 
Tempat  : Surakarta 
Responden  : Lina (W.13) 
Alamat  : Solo 
Tempat tanggal lahir : Jakarta, 1998 
Status Perkawinan : Kawin 
Gender  : P  
Pekerjaan  : Pegawai Swasta 
Pendidikan terakhir : S1 
Group odoj  : G 2305 
No WA/BBM  : 08213474xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.13 :Sudah seperti kebutuhan hidup kalau belum mengaji terasa 
ada yang kurang dan belum terpenuhi. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.13 :Kejar target satu hari satu juz kapanpun dimanapun, 
apalagi kalau belum mulai nyicil itu hati rasanya seperti dikejar-kejar. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
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W.13 :Suka kalau saya bisa kholas satu juz satu hari di awal 
waktu, duka kalau lagi halangan dan ada  kesibukan terasa, malas 
tilawah. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.13 :Karena saya ingin mengikat diri dengan al-Qur’an, 
maksudnya mengikat itu supaya setiap gerak-gerik saya sebisa mungkin 
sesuai dengan al-Qur’an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.13 :Jelas terasa pengaruhnya kepada kepribadian saya terutama 
pada hati yang terasa lebih tenang dalam mengerjakan sesuatu dalam 
aktifitas sehari-hari. 
14. Hari/Tanggal  : 30 Desember 2016 
Pukul   : 10.30 WIB 
Tempat  : Surakarta 
Responden  : Linda Purnamasari (W.14) 
Alamat  : Surakarta 
Tempat tanggal lahir : Sukabumi, 04 November 1990 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender  : P  
Pekerjaan  : Wiraswasta (produksi Bata Merah& genteng) 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group odoj  : G 1605 
No WA/BBM  : 08572226xxxx 
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a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.14 :Membaca al-Qur'an adalah kebutuhan, penyemangat di 
kala lelahnya kehidupan yang dirasakan, pengingat bahwa ada 
kehidupan yang sesungguhnya dari dunia yang fana ini. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.14 :Gabung di ODOJ belum terlalu lama, dari sekitar Mei 
2016. Pertama di group 3435, kalo ndak salah lalu di merger ke group 
1605 tercinta. Alhamdulilah ketemu admin yang luar biasa, sekitar dua 
bulanan di mari, di pinang jadi asmin, dan belum genap sebulan mbak 
cahyani selaku admin minta saya untuk jadi admin, karena beliau 
mengemban amanah baru yang lebih besar. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.14 : Banyak sukanya,, terlalu panjang untuk diceritakan, 
banyak teman baru dari berbagai daerah bahkan sampai luar negeri, 
banyak ikut kajian online, hingga ikut private class sama itu semua 
karena ODOJ. Dukanya, sebenernya bukan duka juga sih, tapi sedikit 
tantangan dan ujian kesabaran ketika members yang belom lapkhol  
(laporan kholas) dijapri (jaringan pribadi) cuma diread doang. 




W.14 :Awalnya coba-coba, iseng daftar di ODOJ lama juga sih 
prosesnya sampe masuk di group. Motivasinya karena ingin banyak 
teman, membiasakan diri membaca al-Qur'an yang dulu baca al-Qur'an 
cuma sekarepnya aja, Alhamdulilah sekarang al-Qur'annya dibaca terus. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.14 :Banyak mempengaruhi kehidupan saya.yang dulunya saya 
subhanallah jahiliyahnya. Alhamdulilah sedikit demi sedikit mulai 
belajar, semoga tetap istiqamah. 
15. Hari/Tanggal  : 17 Desember 2016 
Pukul   : 08.00 WIB 
Tempat  : Kartasura 
Responden  : Iis Nurchayati (W.15) 
Alamat  : Kartasura 
Tempat tanggal lahir : Boyolali 16 Mei 1995 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender  : P 
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group ODOJ  : ODALF 079 
No WA/BBM  : 08564712xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.15 :ODOJ merupakan tradisi pembacaan al-Qur’an, guna 
menanamkan kecintaan terhadap al-Qur’an itu sendiri. 
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b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.15 :Pertama agak malas karena tidak terbiasa mengaji dalam 
jumlah banyak dalam satu hari, sampai pernah dikeluarkan dari group 
karena jarang laporan. Namun lama-kelamaan menjadi kebiasaan dan 
apabila tidak membaca merasa ada sesuatu yang kurang. 
c. Peneliti : Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.15 :Rasa sukanya hati saya menjadi tentram, merasa lebih 
dekat dengan Allah, dan segala kegiatan menjadi lebih terorganisir. 
Kalau dukanya suka agak malas membaca terjemah ketika haid. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.15 :Supaya lebih istiqomah dalam membaca al-Qur’an. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.15 :Sebelum bergabung dengan ODOJ, saya jarang 
meluangkan waktu untuk mengaji. Setelah bergabung, saya menjadikan 
membaca al-Qur’an sebagai prioritas utama dan alhamdulillah dapat 
istiqamah. 
16. Hari/Tanggal  : 13 November 2016 
Pukul   : 14.00 WIB 
Tempat  : Bekasi 
Responden  : Riska Okta Pratiwi (W.16) 
106 
 
Alamat  : Catur Tunggal Depok, Sleman Yogyakarta 
Tempat tanggal lahir : 08 Oktober 1990 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender  : P 
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : S1 
Group ODOJ  : G 59 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.16 :Saya membaca al-Qur’an satu juz setiap harinya sudah 
seperti sholat wajib lima waktu, jadi buat saya ibadah wajib dalam 
sehari itu ada enam, lima shalat fardhu dan ditambah mengaji satu juz. 
Layaknya kalau kita belum shalat fardhu terasa ada yang belum 
terpenuhi, begitupun kalau belum mengaji satu juz saya merasa seperti 
ada yang kurang dari kehidupan saya. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.16 :Selama menjadi ODOJer saya mengalami banyak hal, 
terutama pada keikut sertaan saya dalam kajian-kajian tahsin. Biasanya 
saya belajar tahsin di lembaga tahsin di kampus tempat saya kuliah, 
kebetulan saya tinggal tidak jauh dari wilayah kampus. Kalau saya 
mengaji lebih sering di pagi hari setelah shalat shubuh karena masih 




c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.16 :Sukanya saya merasakan kemukjizatan al-Qur’an ketika 
dengan bertahap saya berusaha menanamkan al-Qur’an yang saya baca 
setiap hari ke dalam hati dan kepribadian saya. Hal yang paling 
terpenting adalah komitmen pada diri sendiri dengan niat tulus dan 
ikhlas. Kalau dukanya mungkin hanya sewaktu saya merasa malas 
tilawah karna halangan atau kesibukan kuliah. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.16 :Karena ada temannya yang selalu mengingatkan untuk 
tilawah al-Qur’an setiap hari. Motivasi saya untuk mengistiqomahkan 
amalan harian. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.16 :Pengaruh yang paling saya rasakan lebih kepada diri saya 
yang dapat memanage (mengatur) waktu dengan baik. Selain itu juga 
perbedaannya kalau sebelum mengikuti komunitas ODOJ saya belum 
bisa rutin karena tidak ada waktu yang saya tetapkan untuk tilawah, 
kemudian setelah bergabung dengan ODOJ saya jadi punya waktu tetap 
untuk tilawah. 
17. Hari/Tanggal  : 13 November 2016 
Pukul   : 11.00 WIB 
Tempat  : Bekasi 
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Responden  : Siti Rokhana Sudarman (W.17) 
Alamat  : Karangjati 01/03 Ungaran Semarang 
Tempat tanggal lahir : Rembang, 17 Oktober 1992 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender  : P 
Pekerjaan  : Karyawan dan Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : SMA 
Group ODOJ  : 2367 
No WA/BBM  : 08771766xxxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.17 :Ketika membaca al-Qur’an saya selalu mengingat nikmat 
Allah yang begitu banyak saya dapatkan, maka saya merasa harus 
membacanya sebagai tanda syukur kepada Sang Pencipta. Untuk 
membaca novel atau status-status orang di media sosial saja mampu 
berjam-jam, masa untuk membaca kalam Allah yang telah memberikan 
kita begitu banyak nikmat yang selama ini kita rasakan tidak mampu. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.17 :Saya pernah mengalami hal yang tidak pernah saya 
lakukan sebelum bergabung dengan komunitas ODOJ, saya mengaji di 
tempat umum bahkan dalam kendaraan saat perjalanan. Karena saya 
selalu menyempatkan waktu kosong kapanpun itu untuk mengaji. 
Kemudian untuk menambah kemampuan saya dalam mengaji, saya 
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belajar tahsin dari video-video Syaikh ternama seperti Syaikh 
Muhammad Thoha yang videonya tersebar di youtube. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.17 :Saya merasakan hati yang tenang dan nyaman saat mengaji 
dan dari tilawaah itu kita selalu saling mengingatkan dalam hal 
kebaikan. Dukanya cuma suka sedih aja kalau belum bisa kholas 
tilawah hari itu dan jadi punya hutang tilawah pada hari keesokannya. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.17 :Pertamanya saya mengetahui komunitas ODOJ dari teman 
saya di Taiwan. Dia memperkenalkan ODOJ kepada saya melalui 
media sosial twitter. Saat itu tahun 2015 saya termotivasi melihat 
teman-teman saya yang mampu mengaji satu juz setiap harinya, saya 
berpikir, kita yang sama-sama manusia dan sama-sama makan nasi 
pasti juga bisa dan mampu untuk mengaji satu juz satu hari itu. Tidak 
lama kemudian saya pun bergabung dengan komunitas ODOJ dan 
membuktikan bahwa saya juga mampu dan ternyata tidak sulit. Selain 
itu juga motivasi saya agar belajar istiqamah dalam tilawah. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
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W.17 :Pengaruh yang saya rasakan lebih kepada pribadi yang 
lebih termotivasu untuk menjadi lebih baik lagi dan menjadi istiqamah 
dalam tilawah al-Qur’an. 
18. Hari/Tanggal  : 13 November 2016 
Pukul   : 09.00WIB 
Tempat  : Bekasi 
Responden  : Tri Murdiati (W.18) 
Alamat   : Jl. Peterongan Tengah No. 124 Semarang 
Tempat tanggal lahir : Semarang, 31 Maret 1985 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender   : P 
Pekerjaan  : Pegawai Administrasi 
Pendidikan terakhir : D3 
Group ODOJ  : ODOL Sehati 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.18 :Al-Qur’an dibaca bukan sekedar bacaan, namun juga 
diterapkan dengan prilaku kita sehari-hari. Meskipun butuh proses 
untuk mengamalkannya. Dengan program ODOJ saya bisa rajin tilawah 
al-Qur’an dan mengerti makna-maknanya. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.18 :Saya selalu mencari waktu luang untuk menyempatkan 
tilawah, contoh seperti kalau kerja saya masuk siang, berarti saya 
tilawah di pagi hari dan kalau saya kerja malam saya tilawah siang atau 
sore hari sebelum berangkat kerja. Kalau di hari libur saya mengaji 
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setiap habis sholat dua lembar jadi sehari sudah selesai baca sepuluh 
lembar atau satu juz al-Qur’an. Kebetulan saya mengaji menggunakan 
al-Qur’an pena digital yang lengkap dengan tajwid, murottal dan 
terjemahnya, jadi ketika mengaji saya sambil belajar tajwid dan 
terjemahnya. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.18 :Rasa sukanya banyak sekali salah satunya senang 
mendapat banyak saudara baru yang seiman dan punya satu misi yang 
sama untuk istiqomah tilawah. Dukanya ketika saya merasa malas 
tilawah apalagi saat haid, cara mengatasinya saya berusaha untuk 
menghilangkan disminornya dulu atau melawan rasa malas itu, 
terkadang sampai saya harus berhutang tilawah dan biasanya hari ke-
empat haid saya baru bisa membayar hutang tilawah itu. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.18 :Awalnya saya mengenal ODOJ dari whatsapp kemudian 
saya tertatik untuk bergabung karena termotivasi supaya rajin tilawah 
dan semangat menjadi muslimah sejati yang selalu berusaha untuk terus 
mendekatkan diri pada Allah. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
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W.18 :Pengaruhnya kita jadi lebih disiplin dan al-Qur’an itu kan 
sangat berkaitan dengan urusan hati, jadi saya merasa hati yang sejuk 
dan lebih kalem dalam menghadapi masalah. 
19. Hari/Tanggal  : 13 November 2016 
Pukul   : 9.45 WIB 
Tempat  : Bekasi 
Responden  : Eny Widiyatun (W.19) 
Alamat  : Perm. Aneka Papan Sejahtera Ceper Klaten 
Tempat tanggal lahir : Klaten, 20 Oktober 1962 
Status Perkawinan : Kawin 
Gender  : P 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Pendidikan terakhir : S1 
Group ODOJ  : G 1592 
No WA/BBM  : 08124231xxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.19 :Mengaji satu juz setiap hari bagi saya kebutuhan jadi kalau 
belum mengaji seperti ada yang ganjel dan harus segera dipenuhi. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.19 :Sebelum bergabung saya sudah mencoba baca al-Qur’an 
setiap  hari tetapi tidak teratur karena kesibukan dan kesulitan untuk 
mengatur waktu tilawah. Kemudian setelah mengikuti ODOJ saya dapat 
mengaturnya dan saya juga mengikuti tadarusan di masjid depan rumah 
sambil saya belajar tajwid untuk menambah kemampuan dalam 
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mengaji. Karena sejujurnya jauh sebelum itu saya belum bisa mengaji, 
dari kecil sampai saya sudah menikah saya belum terpanggil untuk 
mengaji. Kemudian ketika hidayah itu datang saya pun mencoba untuk 
belajar mengaji, saya mencari guru ngaji yang privat karena saya malu 
kalau belajar dengan ibu-ibu yang lain di masjid. Setelah saya dinilai 
mampu untuk mengaji barulah saya berani ikut tadarusan di masjid dan 
bergabung dengan komunitas ODOJ. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
W.19 :Ketika saya mengaji pada ayat-ayat tertentu saya bisa 
menangis karena merasa hati saya tersentuh. Saya juga merasakan 
kedamaian dalam menjalani tilawah setiap hari. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.19 :Karena saya ingin lebih mencintai al-Qur’an sebagai 
pegangan hidup. Motivasi saya lebih istiqomah untuk tilawah dan 
semoga taqwa mampu kita raih juga husnul khotimah jadi anugerah 
akhir dari Allah. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 
W.19 :Saya merasakan pengaruh dari tilawah ya itu saat mengaji 
saya jadi sedikit demi sedikit hafal letak surat dan ayat al-Qur’an karena 
setiap bulan mengkhataminya. Saya juga jadi lebih sabar, tenang, 
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nyaman dan terprogram dalam menjalani segala sesuatu. Ketika 
menghadapimasalahpun saya selalu berusaha untuk mengembalikannya 
kepada al-Qur’an. 
20. Hari/Tanggal  : 26 Desember 2016 
Pukul   : 19.00 WIB 
Tempat  : Media Sosial Whatsapp 
Responden  : Anmar Raytha A.P (W.20) 
Alamat  : Surakarta 
Tempat tanggal lahir : Jakarta, 13 Desember 1993 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Gender  : P  
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Pendidikan terakhir : S1 
Group odoj  : G 2768 
No WA/BBM  : 08581350xxx 
a. Peneliti :Bagaimana anda memaknai tradisi pembacaan al-Qur’an 
yang  anda jalani setiap hari dalam program ODOJ? 
W.20 :Mengaji al-Qur’an satu juz dalam sehari bagi saya untuk 
memenuhi kebutuhanruhani dan menambah timbangan amal. 
b. Peneliti :Pengalaman apa yang anda dapatkan selama menjadi 
ODOJers? 
W.20 :Pengalaman memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk 
tilawah. 
c. Peneliti :Apa yang anda rasakan (suka duka) dari kegiatan mengaji 
satu juz satu hari dalam program ODOJ? 
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W.20 :Senang bisa bergelut dengan al-Quran tiap harinya meski 
terkadang tetep ad a rasa malas. 
d. Peneliti :Mengapa anda ingin menjadi ODOJers? Apa motivasi 
anda? 
W.20 :Karena ingin menabung pahala untukbekal di akhirat 
kelak. 
e. Peneliti :Apa perbedaan atau pengaruh yang anda rasakan sebelum 
dan sesudah menjadi ODOJers? 

















Lampiran 2. Foto 







Peserta Olimpiade Pecinta al-Qur-an tidak terbatas usia, dari anak kecil sampai 
dewasa ikut serta dalam acara tilawah akbar. Acara ini diselenggarakan oleh 
komunitas ODOJ namun diperuntukkan untuk umum khususnya para ODOJers 







Acara OPQ mendatangkan lima syaikh ternama dari lima Negara serta beberapa 














OPQ diadakan di Stadion Patriot Candrabhaga, Kota Bekasi yang dihadiri oleh 








Tilawah akbar bergema yang dimulai pada jam 10.00 WIB pagi hari dan selesai 












Acara Ngaos yang diadakan di taman Edupark UMS berupa kegiatan dakwah 
untuk mengaji bersama yang dilakukan oleh ODOJers Solo Raya dan sekitarnya. 






Acara kajian al-Qur’an yang dipandu oleh Ust. Rudi Hartanto dengan tema 
“Meraih Surga dengan al-Qur’an”. 
Sumber: 




Lampiran 3. Dokumentasi 










































E. Laporan Jumlah ODOJers Aktif 
BERAPA SIH JUMLAH ODOJER AKTIF ? 
Jumlah pendaftar ODOJ dari mulai Rakernas 2016 tanggal 24 Feb 
s/d 31 Desember 2016 berjumlah13.091 orang.Sebenarnya sudah ada 
15.000 pendaftar ODOJ dari salah satu Bank Syariah terbesar di Indonesia 
hasil sosialisasi OPQ dan juga permintaan 2 Juta siswa se Jawa Barat 
untuk didaftarkan di ODOJ oleh Pak Ahmad Heryawan Gubernur Jawa 
Barat sebagai apresiasi beliau di acara OPQ namun ODOJ masih 
mempersiapkan admin dan perangkatnya agar nanti tidak mengecewakan. 
Jumlah keseluruhan ODOJer berdasarkan data Index Prestasi Fasil (IPF) 
Periode 10 –16 Desember 2016. (Fasil singkatan dari Fasilitator, grup para 
admin yang berisi 30-40 admin grup/adminer ) 
ODOJ Akhwat 
Jumlah Admin = 2.056 
Jumlah Grup = 2.568 
Jumlah Member =  67.374 
ODOJ Ikhwan 
Jumlah Admin ; 621 
Jumlah Grup ; 732 
Jumlah Member ; 16.736 
Odalf, Odol, Ostar Akhwat 
Jumlah Admin ; 233 
Jumlah Grup ; 254 
Jumlah Member ; 6.710 
Odalf, Odol, Ostar Ikhwan 
Jumlah Admin ; 57 
Jumlah Grup ; 65 






Total Keseluruhan member Akhwat & Ikhwan : 
Total Admin A/I : 2.967 
Total Grup A/I : 3.619 
Total Member ODOJ Aktif Terdata A/I : 92.152 
Dari Pekan kemarin 91.738 Naik 414 menjadi 92.152 
Total Fasil Keseluruhan :  93 Fasil 
Fasil ODOJ Akhwat ; 61 Fasil, 59 Fasil WA + 2 Fasil BBM 
Fasil ODOJ Ikhwan ; 20 Fasil WA 
Fasil OSTAR Akhwat ; 9 Fasil, 4 fasilOdalf(otw 5) +1 F.Odolkidz +2 
F.OS (otw 1) 



















Lampiran. 4 Gambar 
















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Anis Tilawati 
Tempat/Tenggal Lahir : Tangerang/14 April 1993 
NIM    : 131111013 
Alamat   : Jl. Raya Serang Km. 19,3 No. 41 Rt. 15/06 
Kp. Cibadak Ds. Bojong Kec. Cikupa 
Tangerang 15710 Banten 
Jurusan   : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas   : Ushuluddin dan Dakwah 
Nama Ayah   : Moh. As’ad 
Nama Ibu   : Rukmini 
E-mail    : greiszl14an@gmail.com 
No. HP   : 085701008847 
Pendidikan   : 
1. TK Nur At-Taqwa (1999) 
 2. SD Citra Islami Islamic Village (2005) 
 3. KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 (2011) 
 4. Institut Studi Islam Darussalam (2011-2012) 
 5. Kampung Inggris Pare-Kediri (2012) 
 6. Pondok Tahfidz Al-Furqon Kudus (2012) 
 7. Pondok Tahfidz Al-Manshur Popongan (2013) 
 8. Pondok Tahfidz Al-Istiqomah Kartasura (2015) 
 9. IAIN Surakarta (2013) 
Pengalaman Organisasi : 
1. Ketua Staff Cafetaria (2008) 
2. Ketua Bagian Keamanan Rayon Indonesia 3 (2010) 
3. Ketua Konsulat Tangerang (2010) 
4. Kader Bagian Cafetaria Organisasi Pelajar Pondok Modern (2010) 
5. Ketua Bagian Cafetaria Organisasi Pelajar Pondok Modern (2011) 
6. Pembina Gugus Depan Pramuka 17-62 (2011) 
